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ABSTRAK
Penelitian Pemetaan Bahasa Madura di Pulau lMadura
ini merupakan salah satu penelitian geografl bahasa yang
bertujuan:

1. memetakan bahasa Madura beserta variasi dialek
yang ada di pulau Madura untuk kepentingan pe-
nyelamatan dan pendokumentasian:

2. memperoleh deskripsi kebahasaan bahasa Madura
beserta variasi dialek bahasa Madura yang ada
di pulau Madura.

lMasalah-masalah kebahasaan yang digarap oleh pene-
litian ini adalah:

1) memetakan:

a. persebaran kosa kata (fonologis, porfologis,
sintaksis) dialek~dialek bahasa ladura di 4
kabupaten yakni (1) Bangkalan, (2) Sampang,
(3) Pamekasan, dan (4) Sumenep;

b. persebaran variasi dialek yang ada di 4 ka-
bupaten yakni (1) Bangkalan, (2) Sampang,

(3§ Pamelkasan, dan (4) Sumenep;
€. persebaran batas wilayah pakai dialek~-dialek
bahasa lladura, yaitu (1) dialek Bangkalan,
(2) dialek Pamekasan, dan (3) dialek Sumenep;
d. persebaran variasi bhahasa indura yang ada di
pulau iadura.

2) mendeskripsikan:

a. kebahasaan bahasa Maduras

b. variasi dialek bahasa Haduras

¢c. batas wilayah pakai dialek bahasa Iaduras;

d. variasi bahasa Madura.

Untuk keperluan pemetaan tersebut di atas, data-
data kosa kata dan kalimat diperoleh dari 56 desa sampel
di pulau ladura berupa rekaman dalam tape recorder yang
‘kemudian ditranskripsikan dalam bentuk tulisan langsung
oleh para petugas lapangan,

Data~-data tersebut dipakai untuk keperluan peme ta-
an dan analisis, Untuk menunjang keperluan penganalisaan
digunakan data-data sosial budaya yang diperoleh dari para
informan pangkal den lembaga-lembaga yang berwewenang dari
tingkat kabupaten, kecamatan, dan kelurahan yang dipakai
sebagai daerah sampel,

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian a-
dalah: :

1. batas wilayah administratif pemerintahan bukon-
lah merupakan batas wilaysh pemakaion dialek-—
dialek bahasa liadura;

2. diduga bahwa dengan makin sempurnanya sarana jo=
lan, baik jalan provinsi ataupun jalan kabupaten
memungkinkan mudarnya terjadi mobilitas lokal
oleh penduduk antar kabupaten di pulau Madura
sehingga dimungkinkan lambat laun akan terjadi:
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a) pemakaian bahasa lladura sebagai penanda identi-
tas pemakainya akan menjadi tidak jelasy

b) batas wilayah pemakaian dialek akan sulit diten-
tukan.,
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KATA PENGANTAR

Laporan penelitian yang berjudul Pemetaan Bahasa
Iladura di Pulau Madura ini merupakan hasil pelaksanaan
tugas yang diterima dari Pusat Pembinaan dan Pengembang~
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jaws Timur,

Dengan bekal pengalaman menangani peneliticn-pene-
litian sejenis sebelunm penelitian ini,team memberanikan
diri lagi menerima tugas pemetaan bahasa Madura di pulau
Madura ini,

Pelaksanaan penelitian ini diusahakon sejouh mung-
kin sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam Pegangan Ker-
Ja untuk dapat memperoleh deskripsi yang cukup memadai
tentang pemetaan bahasa Madura di pulau Madura dewasa ini.
Yang dimaksudkan dengan pemetaan di sini pada dasarnya i-
alah pemetaan batas-batas geografis pemakaian bahasa dan
avau dialek yang berlaku 4di pulsu Medvra., Dalam bakasa se-
hari-hari masyerakat pulau Madure menggunakan bohoge Madis
ra dengan dianlek-dialek tertentu, yang wnmumnya disebnutkan
sebagai: (a) dialek Sumenep,(a) dialek Pamekasan, (c¢) di-
alek Bangkalan,

Penelitian ini dilaksanakan dan diselesaikan scsu-..
ai dengan jadwal kegiatan yang telah ditentukan. Dalam me-
nyelesaikan penelitian ini telah terlibat banyak sekali
lembaga dan orang. Kiranya tanpa adanya bantuan dari be-
berapa fihak itu tak mungkin penelitian ini dapat disele-
saikan. Oleh karena itu pada kesempatan ini disampaikan
ucapan terimakagih yang sebesar-besarnya kepadas

1. Bapak Pimpinan Proyek Penelitian Bahasa dan Sag-

tra Indonesia dan Daerah Jawa Timur yang telah
memberikan kepercayaon dan dana untuk meélaksa-
nakan penelitian inig;

2. Bapak Rektor Universitas Negeri Jember, Bapak

Dekan Fekultas Sastra Universitas legeri Jember,
yang telah memberikan ijin kepada team untuk
menangani penelitian inig )
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3. Bapak Dr. Soeseno, selaku Konsultan yang telah
membimbing team dalam pengarahan, pelaksanaan,
dan penyelesaian penelitian inij;

4. Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Provinsi
Jawa Timur, Bapak-Bapak Bupati Kepala Daerah
Tingkat II, (1) Sumenep, (2) Sampang, (3) Pame-
kasan, (4) Bangkalan, yang telah memberikan i-
Jin pelaksanaan penelitian ini di daerah-daerah
wewenang beliaug

5. Bapak-Bapak Camat, Bapak-Bapak Kepala Desa dan
para Informan atauvpun Responden yang besar se-

- kali bantuannya kepada team;

6. dan masih banyak lagi yang tok mungkin disebut
satu demi satu.

Semrga amal beliau semuanya itu mendapat balasan

ganjaran Tuhan.

Jember, 24 Pebruari 1982 Penanggungjawab
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Secara garis besar dapat dilukiskan bahwa mﬁ;
syarakat Indonesia adalah masyarakat dwibahasa. pL
gatu fihak memiliki bahasa Indonesia dan di fihak
lain memiliki bahasa daerah yang cukup kuat pada ma=-
syarakat pemakainya. Bahase daerah yang biasanya
menjadi bahasa ibu, seperti bahasa-bahasa Jawa, Sun-
da, Bugis, Batak, Bali, Madura, yang semuanya ini
memiliki tredisi sastra lisan dan tulis yang cukup
memadai, berpenutur asli cukup besar, dan daerah pa-
kainye cukup luas.

Di dalem kedudukannya sebagai bahasa daersh,
behasa-bahasa seperti Jawa, Sunda, Bali, Madura,
Bugis, Batak, dan lain-lain berfungsi sebagai (1)
lanbang kebanggaan deerah, (2) lambang identitas
daerah, (3) alat perhubungan di dalem keluarga dan
masyarakat daerah, Dalam hubungannya dengan fungsi
bahasa Indanesia, bahasa-bahasa daerah tersebut ber-
fungsi sebagai (1) pendukung bahasa nasional, (2)
bahasa penfantar di sekolah dasar di daerah terten-
tu pada tingkat permulaan untuk memperlancar penga-
jaran bahasa Indonesia dan mata pelajaran lain, (3)
alat pengembangan serta pendukung kebudayaan dae-
rah, (Kesimpulan Seminar Politik Bahasa Nasional,
Pebruari 1975).

Penelitian ini tentang pemetaan bahasa lacdue
ra di pulau Madura. Seperti telah dikemukakan di
muka bahwe bahasa lMadura termasuk salah satu bahasa
daersh yang jumlah pemakainya cukup besar den daerah
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2

pakainya cukup luas. Selain pulau lladura, daerah pa-
kai bahasa lladura adalah sepanjang pesisir utara Ja-~
wa Timur mulai dari Gresik sampai dengan Banyuwangi.
Kabupaten Situbondo dan Bondowoso adalch dua kabupa-
ten yang sebagian besar penduduknya adalah pemakai
bahasa ladura, sedangkan di kabupaten~kabupaten lain
seperti Jember, Banyuwangi, Probolinggo, dan Pasuru-
an, bahasa Maduras dipergunskan berdampingan dengan
bahasa Jawa,

Bahasa lladura termasuk bahasa daerah yang me-
miliki tradisi sastra, baik sastra lisan maupun sas-
tra tulis. Sastra lisan Madura tersebar dan disukai
di seluruh Madura, Sastra lisan dalam bentuk prosa
yang amat dikenal dan disukai oleh masyarakat lladura
antara lain adalah Jhukog Raja Mina, Bhujuq Ghajem,
Kyae Tokeq, Bug Rendha Kasiyan, Lanceng Pujuq, dan
Tokang Carok. Adapun sastra tulis yang berbentuk pro-
sa misalnya Bhabhad Madura, Bahabhad Songenep, Bang-
sacara, Joko Tole, Kegq Lesap, dan lain-lain yang se-
muanya ditulis dengan huruf "anacaraka®.

"Seperti bahasa-bahasa lain, bahasa Madura ju-
ga mempunyai varian bahasa seperti idiolek (gaya per-
orangan), dialek (dapat berupa dialek geografi, dia-
lelr sosial, dialek usia, dialek jenis kelamin, dialek
suku, dialek profesi, dan dialek aliran), unda-usuk,
ragam (dapat berupa ragam informal, ragamn formal, ra-
gan indah), dan varian khusus (register). Semua vari-
an ini dapat terlihat dalam struktur bahasanya yang
meliputi tatabunyi (fonologi), tatakata (morfologi),
tatakalimat (sintaksis), kosa kata (leksikon), sis-
tem wacana (discourse) dan tatatulis (ortografi). -

Sebagai bahasa daerah, bahasa Hadura banyak
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akan dapat diketahui secara jelas dan tepat batas~
bates penakaian dialek Bangkalan, dialek Pamekasan
dan dialek Sumenep; di samping itu akan diketahui
pula sampei seberapa jauh perbedaan dialekw~dialek
itu. Kecuali itu pemetaan bahasa Madura berdasarkan
varian dan struktur bahasanya akan menunjukkan se-
cara pasti dan jelas daerah pakai tiga dialek baha-
sa Madura tersebut di atas. Kemungkinan akan dite-
mukan pula adanya variasi dialek setelah pemetaan
behasa ladura ini dilaksanakan,

Behasa Iladura sebagai bahasa daersh yang men-
punyeai jumlah penutur yang relatif besar, diharape-
kan aken dapat ikut serta memberi warna identitas
bahasa Indonesia. Jastre Macura baik yang lisan mae
upun yang tertulis akan ikut juga meaperkaya khasa-
nah sastra nasional dalam hubungannya dengan pemeli-
haraan identitas nasioral,

1.2 }lasalah

Dari latar belakang yang telah diuraiken di
atas, dapat dikemukakan masalah-masalah yang perlu
digarap dalam pemetaan, yaknis

1) pengaruh latar belakang sosial budaya terhadap
gejala kebahasaan bahass iladurag

2) persebaran gejala kebahagaan bahasa ladura yang
berhubunzan dengan intonasi, kosa kata, fonolo-
gi, morfologi, dan sintaksgis;

3) proses persebaran gejala-gejala itu dan daerah-~
daerah pusat persetaran, peralihan, dan kunaan;

4) wilayah pakai tiap-tiap regam pakai bahasa Ia~
dura;

5 hubunganr ragam. pakai_bahasa lMadura dengan pen-



bagian dialek:
6) batas antara ketiga dialek bahasa liadura itu se-

suai dengan batas daerah administrcsi atau tidakg

7) faktor-fakior yang meapenzaruhi proses perubashan
dan perkembangan bzhasa Maduras

8) mewetakan variasi ikosa kata dan wilayah pakainya;

9) memetakan wilayah pekai dialek-dialek bahasa la-
durea,

Dari berbagai mesalah yang dikemukakon di atas,
tidek gemuanya akan digarap. Sebagai contoh, masalah
intonasi tidak mungkin digarap berhubung alat uniuk
penelitien hal itu tidek ada pada peneliti. Demikicn
pula masalah pusat persebaran, kunaan, dan sintaoksis
tidak diteliti. Masalah-nmasalah yang yang benar-henar
diteliti adalah:

1. lator belakang sosial budaya yang mempunyai re-
levansi dengan masalah kebahasaan dan pemetaan
hahasa Madura;

2. persebaran gejala kebahasaan yaug berhubungzan
dengankosa kata, fonologi, dan norfologi bahasa
ladura;

3. wilayah pakai tiap-tiap variasi kosa katag

4. fektor-faktor yang mempengaruhi perubahan dan
perkembangan bahasa liaduraj

5. pemetaan zejala-gejala kebohasaan, variasi kosa
kata, dan wilayah pakai dialek-dialek bahasa
Madura.,

llasaloh-nazalah yang diteliti itu diperinei
seperti tersebut di atas mengingat bahwa suku ladura
walaupun hanya memiliki satu akaer bahasa dan budaya
tetapi seperti bahasa-bahasa daerah besar lainnyd,
bahasa lladura memiliki varien-varian yang tercermin
pada struktur behasanya,






1.3 Judul Penelitian

Penelitian ini berjudul Penmetaan Bahasa lMadura
di Pulau liadura. Sesuai dengan masalahnya, penelitian
ini akan memetakan gejala-gejala kebahasaan yang ada
pada bahaga Madura di pulau Madura saja., Bahasa liadue-
ra yang dipakai di luar pulau lMadura tidak termasuk
dalam penelitian ini,

1.4 Ruang Lingikup Penelitian

Sesuai dengan masalah yang diteliti, yakni ba-
hasa Madura, maka ruang linglkup yang berhubungan dee
nzan penelitian ini adalah hal-hal yang berkaitan
dengan linguistik, Dahwasanya pada bahasa iladura di~-
kenal mempunyai tiga macam dialek, yaitu dialek Bange
kalan, dialek Pamekesan, dan dialek Sumenep., Untuk
mengetahui dengan jelas dan pasti di mana sebenarnya
batag penggunaan dialek-dialek tersebut, perlu peme=-
taan,

1.5 Tujuan Penelition den Hasil yang Diharaplan

1.5¢1 Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian yang berjudul Pemetaan
Bahasa Madura di Pulau Madura ini bvertujuan untuk
nemperoleh deskripsi tentang bahasa Madura yang di-
petakan untuk kepentingan pendokumentasian dan pe-
ngembangan teori ilmu~-ilmu bahagsa Husantara.
Sehubungan dengan fujuan itu, dalam penelitian ini
akan dipetakan gejala-gejala kebahasaan bahasa liadura
yang akan mencakup:
1) gambaran latar belakang sosial budaya den keadaan
alam yang berhubungan dengan pemakaian dan per-
kembangan bahasa ladura; ;



2) batas-hatas persebaran bahasa Hadura yang ber-
hubunzor dengan naselah kosa kata, fonologi,
dan morfologis

3) wilayah pakai dialek-dialek bahasa iladura;

4) variasi bahasa ladura;

5) penjelagan dan penafsiran peta-peta gejala ke-
bahagsean dan kerageman bahasa Haduras

6) penafsiran fektor-faktor yang mempengaruhi pe-
rubahan dan perkembangan bahasa kadura.

1.5.2 Heasil yang Diharapkan

Tenelitian ini diharapkan dapat menhasillkan
naskeh yang nemuat:
1) deskripsi tentang latar belakang sosial budaya
dan keadaan alam yang antara lain mencakups

(]

. musalah penutur bahasa Iladura;

o
o

. kedudukan dan fungsi bahasa Madura;

tradisi sastra liaduras

a0
.

pendidikan yang terdapat di pulau iadura;
. mobilitas penduduk Madura;
f. gambaraa keadaan alam pulau Madura;

(6]

2) deskripsi tentanz pemetaan bahase lladura yang
antara lein mencakup:

a. peta-peta nersebaran gejala kebahasaan
yang berhubunzan dengan masaloh kosa kata;

b. peta yaus menunjukkan batas wilayah pakai
dialek-dialek bahasa laduras;

¢. peta yang menmunjukkan variasi bahasa iiadura;

d. penjelasan dan penafsiran terhadap peta-peta
degikripsi persebaran unsur bahasa, dialek -
dialek bahasa Madura, dan variasi baheasa ila-
dura;

e, penjelasan dan penafsiran terhadap foktor-
faktor yang mempengaruhi perubahan dan per-



kembangan bahasa Madura;

1.5.3 Rancangan Isi Laporan

Laporan ini scecara garis besar akan berisi:
a, pendahuluan;
b. keadaan umum den keadaan kebahasaan di
pulau lMaduras
¢c. peta-peta unsur bahasa Madura;
d, deskripsi persebaran unsur bahasa ladura;
e, peta-peta dialek bahasa liadurae;
f, deskripsi dialek-~dialek bahasa lMaduraj
g. peta-peta variasi bahasa liaduras
h. deskripsi variasi bahasa Maduraj
i, faktor-faktor yang mempengaruhi peruhah-
an dan perkembangan bahasea Maduraj
je. kesimpulan;
k. hambatan dan sarang
1. lampiran-lampiran:
1) pegangan kerja paneleitian;
2) desain penelitiang
3) instrumen penelitiang
4) dafter informan/responden;
5) seperangkat data;
6) dan lain-lain yang dianggap perlu.

1.6 Kerangka Teori

Penelitian yang berjudul Pemetaan Bahasa lio-
dura di Pulau Madura ini menggunakan dua kerangka
teori yang meliputi:

a) kerangka teori untuk pemetaan;

b) kerangka teori untuk memperoleh variasi ciri-

= &

ciri kebahasaan dan untuk menganalisisnya.

Penelitian ini menggunakan atlas sebagal pe-



ta desar dengan pertimbangan peta jenis ini wmudah
diperoleh dan sudah cukup memadai untuk memetakan
gejala-gejala kebahasaan. Oleh karena itu peta topo-~
grafi yang sedianya dipalkai untuk mensahihlkan hasil
penelitian ini tidaek jadi dipergunakan atas dasar
pertimbangan efisiensi.

Suatu peta dikatakan lengkap apabila memuat
antara lain (1) judul peta, (2) skala peta, (3) ori-
entasi peta, (4) lintang bujur, (5) legenda, (G6)sun-
ber; (7) pembuat peta, (Drs, Basuki Sudihardjo: Pe=~
ta Dasar, Penataran Dialektologi, 1976).

1.6,1 Penggunoan Lambang Statistik

Untuk mengetahul dengan tepat seberapa luas
persebaran dan bagaimana perwujudan variasi kebahaw
saan bahasa lfadura perlu adanya pemetaan., Alasan
nerlunya pemetaan ini antara lain:

a, untuk menimbulkan perhatian yang lebih besar
pada pokok persoelan yang dihasilkan;

b. untuk memperjelas pokok persocalan, mempermudah
penohanan pokok persoalan atau untuk menerang-
kan aspek-aspek perscalan yang lebih penting;

c. berperan sebagai lambang statistik bagi orang
lain. (C.C. Dickinson: Statistical liapping and
The Presentation of Statistics, p. 1-2).

1.6,2 Pembuatan Isoglos dan Simbolw-gimbol Lain

Untulz wempermudah persepsi, pada peta-peta
yvang telah dibuat bila diperlukan ditentukon iso-
glosnya, yaitu garis yang menunjukkan kontras dalam
distribusi geografis dari suatu unsur atau kelompok
unsur linguistis terhadap unsur-unsur yang lain,

Satu tempat atau beberapa teupat yang berkontras de-
ngan semua tenpat lain yang berdekatan disebut isolat
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dan dapat diberi garis yang melingkerinya.(Gino Dot-
tiglioni: Linguistics Geoprafi: Achievements, liethods
and Orientation).

1.5.3 Teori Keperluon Analisis

Untuk menunjeng kesahihan penclitian ini di-

gunakan buku-buku ilmu bahasa lladura, leporan-laporan
penelitian, disertasi dan mokeleh-makeleh yang berhu-

bungan dengan pokck persoalan., Semua ini dipekal se-
bagai petunjuk penganalisisan, Buku-buku terschut

antara lain:

1)

2)

3)

4)

M. Wirjo Asmoro: Ketab Lembanna Parama Sastra
Madura, Tjabang Bagian Bahasa Djawatan Kebudo-
yaan - Kem,P.P.dan K., Jogjakarta, tahun 1956.
Buku ini memuat sejumlah besar kosa kata bahasa
Madura dalam tingkat “"kromo" yang membedakan
dialek dan lokasi pemakaiannya, yaitu memberi-
ken petunjuk kxata-kata itu termasuk dialek Bang-
kalan, Pamckasan, ataukah Sumenep. Buku ini da-

pat dipakai sebogai pegangen dan petunjuk prak-
tis pengenalisisan dalam menentukan klasivikasi
dialek;

Drs. Dudu Prawiraatmaje: Pecnelitian Lokabasa
(Geografi Dialek) Bahasa Sunda di Daersh Perba-
tagan Jawa Barat dan Jawa Tengah Bagian Selatan,
tahun 1977/1978;

Dr. Ayatrohaedi: Bahasa Sunda di Daerash Ceribon,
tahun 1978;

Dr. Ayatrohaedi: Dialektologi, Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Jakarta, 1979.

Buku ini menyebutkaen ada dua metode penelitian
geografi dialek, yakni lMetode Pupuan Sinurat dan
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bahwa isoglos-isoglos yang berbeda jarang gekali
bersentuhan sBatu sama lain. Hampir setiap ciri ba-~
ik yang fonetig, lekgikal maupun gramatikal mempu-—
nyai daerah bperscbaran tertentu dan selalu terikat
pade isoglos masing-masing. Jadi sctiap kata telah
membentuk sejarahnya sendiri. Persebaran ciri-ciri
linguistik amat tergantung pada kondisi sosial.
Dalam hal ini lancarnya komunikasi dan wibawa ke-
kerabatan dari kelompok-keclompok sosial tertentu
adalah merupakan kondisi sosial yang dominan, Da-
lam buku itu juga dinyatoekan bahwa geografi dialeck
tidak hanya mecnuntut pemahaman tentang faktor-fak-
tor di luar linguistik yang mempengaruhi kelazim-
an atau frek¥uensi pemokaian suatu bentuk linzuis-—-
tik tetapi odanya bentuk-bentuk runazan dan strati-
semanaman yang nen dalam
timbul. Batas-

fikasi Jjuga aokan menunjang

sada  tinp-—tiap bentuk linguistik yang
yang penting pada waktunya akan ber-

hatas Sogial

nenguaruh pada garis-garis isoglos.

P S 5 o3 IO o . TP ho “+ -7
6) BoE,B.S.x: Theustic Cartozxraphy, Internationsl Ins-—
i tute Pox .owi Survey and Barth Scicences ~ ITC
s
tolhan g B 1-13 3 vq - s - 3 +or 1t o 2 3 +
vy 1977 Suku ini beriel tenta.ng petunjulk tek—
is DpDemetzan.
1.7 Prosecdur Penec 8]

@ yang dilalxukan penelitian ini

sSebasai berikitl:

a) data yvanz telah terkumnpul disceleksi untuk menda—
patkan dota yang sah. Data yang memcocnuhni syarat
ditabulosikon., Dari taobulasi teirsebut akan dite-—~
mukan varian-—-varian kosa itata yang akan dipetakan
sesuad densan lokasi pemakaiannyas; prinsip pemetaar

stem lambang;
pemetaan batas dialeck digunakan iso-—

&%

meng-sunakan si
a

(.).J
N

untuk penand
gloss
c) pemetaan adalah kualitatif yang merupakan Jjenis
pemetaan deskriptif.
ictode dan Teknil
Penclition ini mengounakan dua metode,

yakni

mctode deskriptif dan komparatif. Mietode deskriptitif
adalah cara kerja yang dapat dipergunakan untuk me-—
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nyajikan kenyataan-kenyataan yang menyongkut nasa-
lah kebghasaan bohasa Madura. Dari Kenyataanukenyaa
taon itu dicapatken data, Data itu setelah diselek
gi lelu dipetakan.

lletode koumparatif yaitu netode cara kerja
yang bersifat membandingkan suatu hal dengan yang
lain., Ini diperlukan untuk aeuberikan penjelasan
dan penafsiran atau untuk onalisis data. Data yang
telah diseleksi dibandingkan antera yang terdepat
i suatu tempat dengan yang terdapat di teupat lein,
untul mengetahul perbedran-perbedasannyn; yang selan=
jutnya dapat dipakai untuk engetahui variasi keba-
hasaan yang terdapat di dacrah yang diteliti
1.8.71 Zelmils Penruopulan Dota

Data yang didapatkan dikumpulkan secara empi-

-

rig hoail obscrvasi langsung tentong tuturan yang

L

dijadik bahan pencliticn, Untuk itu digunaken Tl-
¢n macam tehuik pengwapulan data, yoitu:

1) wawancara tercrah, saitu wawoncara yang perta-
nyaan-pertanyaannyea teloh digiapkan dalam da?—
tar tanyoan., Instrumen ini ada dua nacai, yaitu
untul iaforian panghkal dan inforiion utanas

2) wawancora snontan, yaitu wawoncara yana uer:a~
nyaan-peritanyaaniya telah dislapka? tetopl _1
dak ditulis dalon defter tonyaan., Pertanyaan |
ini naterinya berkaiton dencan uasalah yang di-

tolitis

' fari a infor-
¥ .~ diperoleh dari para 1n
3) merckan tubturan yang diperol [

1 1 7971
| o ¢ i transkripsilall.
mon wtoma, yong segerd dit <

1.9 Populasi dan Sampel




1.9.1 Populasi

Mengingat tujuan penclitiaon inl adalah peme-
taan bahasa Iladura, seharusnya populasi itu adalah
gemua pemakail bahasa liadura, ternasuk mereka yang
tinggal ¢i luar pulau lladura. Tetapi berhubung pe-
nelitien ini hanya dibatagi lokasiuya di pulau Nadu-
ra saja, @moka populasi pemakai bahasa Madura yang
ada di luar pulau Madura tidas termasuk di dalamnya,.

1.9.2 Sampel

Pulau ladura terdiri cderi empat dacrah ting-
kat II ateu kabupaten dengan juulah kecamotan seba=
nvak 61 buah. Tiga buah tecamatan ada di luar pulau
“adura. Dencan demikicn junlah kecaisotan ysng ada
di pulau licdura schanyak 58 buah dengan perincians

1) Dacrah Tinglat IT Sumencp .icupunyai 17 buah
kecano tong
2) Dacrah Tingzat II Panckasan ne.punyal 11 buah

kecautong

5 e penpunyai 12 buah ke-

i
H
&
£
&
L=
5
=]
O

3) Daecralh Tinglat
camnatning

4) Dgerah Tinskat ITI Banzkalan neapuayal 18 buah
kocona tail

Line nului enaom kecamatan inilah yong dijadikan

sanpel peunclition.
besarnya jualah penduduk .adura,

liengingat
kiranya penelitian ini ti-

vakni L 2.307:444 ovang,
" ’ s

dale mungkin mengpunakan sisten gensus. Penelitian
) . . . ] Tens o
ini hanya mereliti sebagian populasi saja yaxnl yang
diusahukan dapat mewakili po-
i ng ai i d lipertong-
pulagi, sehingga hagil yong dicapal dapat diperteng

i i : i tu keca-
sungjowabkan, Untuk itu ditentukan setiap satud k

disebut sampel, Sampel

{

i Ralai Bahas b

i FPusat 1y

! j Y E I (
{ x £ LI ' $

S8
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matan sampel diambil sccara purposif satu desa gam~
pel, Desa yang dipilih sebagai desa sampel diusaha-
kan desa yany nenenuhi ketentuan jarak berimbang de-
ngan deso sampel yang lein. Dengan demikian jumlah
yang diambil gebagai sampel ada 56 buah. Desa-desa
gampel terscbutv adalah:

1) Daerah Tingkat II Bangkalan:
(1) Banzkalan Xota di keca.aten Dongkalong
(2) .rusbaya di kecamatan arusbayas
(3) Polukagung di kecauntan Kloupes;
(4) pepulull di kecamaton Scpuluhyg
(5) Tanjungbumi Peseser di kecouatan Tan-
jung bumi g
(6) Koupal di kecactan Geger;
(7) Kokop di kecamntan Kokop;
(8) Turneh di kecea.ontan Burneh;
(9) :secah di Leccamatan Tanah ilerah;
(10) €Gnlis di kecamstan Golis;
(11) Bandung di kecamntan Ko.1ang;
(12) Blego di kecoratan Bl
(13) Bocah Aai kecamctan Socoh
(14) Soket Dajo di kecamat
(15) <omal 4i kecomatan Kowals
(16) suiolilo RBorat di kecanctan Sukolilo;
(17) Pasanggrahan di kecanctan Kwanyar;

(13) Puteraion di kecamdtan Liodung s

2) Daerah Tingkat II Saupang:
(1) XKedungdung di kecanaton Kedungdungs
(2) Tanboon di kecamaton Camplong;
(3) Xetapeng Barat di kecomatan Ketapangs
(4) Dalpenang di kecamatan Sampang;
(5) Jelgung di kecamaton Robatals
(6) Gresch di kecamatan Sreseh;



(7)
(8)
(9)
(10)
(11)
(12)

T

Tambelangan di kecamatan Tambelangan;
Jrengek di kecamcten Jrengeks

Torjun di kevamatan Torjunj

Rapadaya di kecamatan Omben;
Banyuates di kecomatan Banyuates;

Sokabana di kecamatan Sokabanaj

3) Daerah Tingkat II Pamckasan:

(1)
(2)
L)
(4)
(53
(6)
{71
(8)
(9)
(10)
(11)

4) Doerah Tiwng%atl

(1)
(2)
(3)
(4)
(5)
(&)
(7)
(8)
(9)
(10)
(113
(12
£13)
(14)

Parteker di kecanatan Panekasang
Rombuh di kecamatan Palengaan;

Pangaroyon di kecamatan Proppo;

Palkong di kecamatan Pakong;

Varu Barat di kecamatan Warug

Pegantenan di kecamatan Pegantenang

furtajih di kecamoten Padcaowng

-

Galig 4l kecamaton Galis:

Tranta Tengpl di %eeo atan Tlanakons
Jnvel «li beso @orbon Laranges
Tembern (Ll keenuicton Jatu lapugrs

II Suisenicps:

Pungleels i keeca atan Dungkelo;

Ay Vb ey
Bf) Li,’;’:it'—-i-- ¥ )

41

Gapura wLarat kecomaton Gapuras
Datu Dutih Laol d¢i keccamatan Batu Putihg

1

landing Laok di kecanatan .andings

Bang Selok di kecomatan Sunenep Kotaj
Kalionret Timur di kecamatan Koeliangets
Dluto di kecamaten Bluto;

Tanah llerah di kecamatan Saronggis
Lentens Timur @i kccamatan Lentengs
Xerta Ti,ur di kecawmatan Dasuls
smbunten Timur di kecamatan JAmbuntens
latana ..cr di kecamatan Ru Baru;

Panaun-an di kecamoatan Pasongsongon;
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(15) Ketawang Larang di kecamatan Gading
(16) Payudan Dundang di kecamatan Guluk-Guluks
(17) Pragaan di kecamatan Pragaan.,

1.10 Informan
1.10.17 Pengrolongan Inforaa

Untuk keperluan peactoan bahasa Madura ini
diperlukan dua golongan informan, yaitu infornan
pangkel dan informan utama.

a., Informan pangkal ialah inforacn yang terdiri
dari para pejobat pencrintaheon dori tingkat kae
bupaten sempei pade tingkat desa di pulau iaduw
r2, yang diperkirnkan cukup .iengetzhui dan ber-
wowenang wenberikan infornosi,

b. Informan utama ialal inforiion yang, wemenuhd
syarat deperti yong dikehendaki peneliti,

Dalam pengombilan informan, pencliti tidak
meuperiavilkan strotifiliosi sosial korena ini diang-

Trey

gap tidask eupensaruhi penggunaan bahasa mereka,

1.10.2 Junlah Informan

Jumlah informen pangkal schanyak 4 kabupaten
(dorang) ditamban 58 kecanatan (58 oreng ), ditambah
58 dese (58 orang). Jwalaoh scluruhnya ada 120 orang,

'

Adapun infornman utama ada sebanyalk 58 (desa) X

5
orang berjuailah 116 oraiv .

1.10.3 Syarat-Sysra
agar data untuk keperluan penelitian ini me-
madai dan dapat digunakan secara cfektif, maka in-
forman utanma diusahakan:
8) penutur asli bahasa Laduras
b) lahir dan bertcapat tinggal di pulau laduro;
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¢) dapat berbahasa Indoncsio;
d) sehat jasmani dan rokhaoni;
@) berumur 20 - 50 tahun,

1.11 Data
1.17.1 Jenis Data
Untult penelitien ini dikuwapulkon duz jenis
data, yokni:
1) data yonz berhubuncen dengen kosa katn, vorie
asl gejala fonologi, variasi gejala uorfologi
yang diperoleh deolam hubun;an kalinat;

2) data yar: terhubwiyon dengen latar belekon:

sogilal budaya, yeur berupa a) letck zgeozraflis,
b) luags wilayah, c¢) penduduk, d) ncta pencaha-

rian, e) %2adaan alam dzn pendidikan.

1.11:2 ilat Pexngunipul

Seguai dengan tehnik pengunpulon.jats geperti
t

T e

diuraikan di atas, maka glet pengumpul a yang di-

pakoi untuk meperoleh data ialgh:

a) instrumen ¢aftar tanycan yong berisi pertanyaan-
pertanysan tentong lator belakeng sosial budaye
masyarakat i:adura;

h) instrumen pemancing korpus tuturan yang berisi
kunpulen kata~kota lepas, bentuk keta jadion
dalam hubungan kalimat dalcom bahasa Indonesia
vang harus diterjemaiikan ke dolaon bahasa Liadura
‘ngoko' dan kata-kota lepas bahasa Indoncgia
yanz harus diterjenchkan “kromo" dalam bainasa
Madura oleh parc informan utanaj

c) pita rekem yang dipergunaokan untuk sierckain ja-
waban informan utomag

d) buku cataton yang dipergunaken untuk mencatat
hal-hal yang berhubungan decnzon penelitian,
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1.,11.3 Pengolahan Data

Data yang diolah dalam penelitian ini adalah
data latar belakang sosial budaya dan data var.asi
kosa kata. Data latar belakang sosial budaya diolah
untuk menunjang keperluan penafsiran dan analisisg,
sedangkan data variagsi kosa kata diperlukan untuk
dipetakan. Data variasi kosa kata yang diolah adas=
lah: a) data varian kosa kata;

b) data varian gejala fonologis;

q) data varian gejala morfologfis.
Data-data varian kosa kata tersebut di atas adalah
data kosa kata dalam tingkat bahasa “:njag-iya®.

Di samping data-data tersebut di atas diolah
Juga data varian kosa kata tingkat hahasa Yenghi-
bhunt-n7. Data varian kosa kata ini disebut data

varian kosa %ata tingkat "kromo®,
Data varian kosa kato tingkat "kromo™ inid
dapat digunokan vntuk melenglkapi menentukan batas-

N
I

b naging-masing dialek

hatas pemakaian dialelk, seba
juga w@enpunyal ciri-ciri khas dolam hal berbahasa
tingltat “kromo'., Dalam hal ini iclah penggunaan ba-—

hasa *nghi-bhuntan®,
5

Datn-doto di ctns setelah terkumpul, dihim-
pun dan diselekgi. Hanya data yang dinyataekan sah
saja yang, ditabulasikan,., Dari hasil tabulasi diper-
oleh data kosa kata yang bervariasi dan yang tidak.

1

Yorpus data yang dipandaung perlu baik yang bervari-

agi ataupun tidak, dipetakan. Hasil pemetaan terdiri

dari: 1) peta percebaran kosa kata, 2) pete variasi
dialek bahasa ladura, 3) peta batas wilayah
pakai dialek bahasa lMadura, 4) peta variasi

bahasa Madura, dan 5) peta isoglos.

Semua data ini diberi penjelasan dan penaf-
siran untuk kemudian dibuat kesimpulannya.
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BA.B II
KEADAAL UNUM DAN KEADAAN KEBAHASAAN
DI LADURA

2.1 Keadaan Umun

2.1.1 Letak Geografigs

Madura adalah salah sebuah pulau yang terma-
suk dalam wilayah provinei Jawa Timur. Pulau ini
terletak di sebelah timur laut pulau Jawa, ada di
antara 113% - 115° Bujur Timur den 6,5°- 7,5° Lin-
tang Selatan dengan batas-batas sebagai berikut:

- gelelah utara : lout Jawag
- scbelan tinur ¢ laut Jawag
~ 8ebelah selatan : seclat Madura;
~ gebelah barat ¢ sclat iadura.

Pulau iladura yang bentuknya memanjang
-+ ’ ’
160 km den melebar = 40 km dikenal sehagai daerah

1+

bertanah fandus dan berpenduduk padat. Tanahnya be-
rupa dataran yang lerdiri dari tanoh liat yang ber-
warna kekuning-kuniungan. Dengan tidak adanya gunung
yang tinggi den beropi di dacrah yang beriklim tro-
pis ini, maka curah hujan di pulou Liadura relatif
lebih kecil bila dibanding dengan curah hujan di
pulau Jawa. ladura bagian barat yang meliputi dac-
rah tingkat II Bangkalan dan Sampang. Di sepanjang
pontai selatan nampak tanahnya lebih subur apabila
dibanding dengan dacrah tingkat II lainnya, yakni
Pamekasan dan Sumenep. Dengan adanya usaha penghi-
jauan yang digalakkan, maka dewasa ini dapat dikata-
kan liadura menjadi lebih subur dibanding dengon ta-
hun~tahun sebelumnya,

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh



20

PUTL dan UNICEF pada tohun 1974, luas daerah Madura
adalah 387.954.16 ha dengan perincion sebagai beri-
kuts
1) Daerah Tingkat II Bangkalan : 106,020 ha;
2) Daerah Tingkat II Sampang : 98.501.16 haj
3) Daerah Tingkat IT Pamekasgan : 58.591 haj
4) Daerah Tingkat II Suwitenep : 124.842 ha.
Daerah iadura semula nerupokon satu Naresi-
denan dengan ibu kota Pamekasan. Wilayoh ini terba-
gi menjadi empat kabupaten dan mosing-masing kalu-
paten terdiri dari beberapa kecamatan:
a. Kabupaten/Daerah Tingkat II Bangkalan
Kabupaten ini terdiri dari 18 kecamatan dan

sa. Xecamatan~kecamatan yang wasuk dalanm

281 (e
wilayah kabupaten Bangkalan yaitu:
1) Bangkalan Rota 10) . Tanah lierah
2) Tragah 11) Dlegah
3) ..rosbaya 12) :.odung
4) Socah 13) Kwanyar
5) Sukolilo 14) Tanjung Bual
§) lonang 15) Sepuluh
7) Kokop 16) Kaual
8) Geger 17) Burneh
9) Klampes 18) Galis

Keadaan tanah di kabupaten Bangkalan 40 /5 me-
rupakan sawah, 15 . kebun, 3 7 hutan, 28 .. kampung,

3 7 pegunungan, 1 % tambak, dan 8 % tonah lain-lain.

b. Kabupaten/Daerah Tingkat II Sampang
Xabupaten ini terdiri dari 12 kecamatan dan
186 desa. Kecamatan-~keccamatan yang masuk wila-
yah kabupaten Sampang adalahs

1) Kedungdung ; 2) Camplong



3) Ketapang

5) Robatal

7) Tambelangan
9) Torjun

11) Banyuates

Keadaan tanah di

s 4)
: 6)
: 8)
s 10)
3 12)
kabupa

Sompang Kota £
Sreseh :
Jrengek 3
Omben >
Sokabanah .

ten Sampang 33,5 %

wah, 22 % kebun, 0,8 4 hutan, 15 7 kawpung, 15 %

gunungan, 5,2 7 tambak,

8.5 %.

sa-
be-

dan sisanya tonah lain-lain

¢. Kabupaten/Dacrah Tingkat II Pamekasen

Kabupaten ini terdiri dari 11 kecauctan dan

desa sebanyak 190 buch, Recauatan-kecamatan

yang nasuk dalam wilayal kabupaten Panekasan

adnlalis

1) “lonakan

3) Padenawu

5) Pakong

7) Palengaan
9) Poickasan

11) Taranpgan

Keadcan tananh di

sawah, 20 ,) kebun, 4 7

3 2
5 4
s 6
3 8
5 10
kabupa

tambak

) Batu llarmar
) Waru ;
) Pejantenan H
) Proppo :
) Galig 3

ten ini 40 % berupa
s 245 [ pegunungan,

4,5 7% huten, 28 [ kampung atou desa, dan berupa ta-

nah lain-lain 1 %.

“d. Kabupaten/Daerah Tingkat II Sumcnep
Kavupaten ini terdiri dari 17 kecamatan dan

desa sebanyak 332 buah. Kecamatan-kecamatan
yang termasuk dalam wilayah kabupaten Sumenep

ini adalah:
1) Dungkek
3) CGapura
5) Manding

we

2) Batang-Batang
4) Batuputih
6) Kalianget



7) Bluto : 8) Suwenep Kota ;
9) Saronggi : 10) Lenteng ;
11) Dasuk : 12) Ambunten 3
13) Rubaru $ 14) Pasongsongan
15) Ganding 3 16) Guluk-Guluk !
17) Pragan .

Ada 3 kecanatan lainnya terletak di pulau-
pulau di luar pulau }adura. Kecamatan-kecauatan itu
tidak termasuk dalam penelitian ini.

Keadoan tanah di kabupaten Sumenep ini 9 %
berupa tanah sawah, 17 7 kebun, 1 .5 hutan, 50 %
lkaimpung atau desa, 1,5 ) pegunungan, 0,2 % tambak,
dan 21,3 % tanoh lain~lain,

2.7.2 Sarana Perhubungon

Sarana perhubungan lalu lintas di pulau l.a=
dura sangat beiik. Hubunzan antara kecaiatan yang sa-
tu dengan lainnya ununnya dilakukan dengan kendaraan
colt, sencda motor, scepeda ataupun dokar. Di samping
itu terdapat jugo kendoarean uaum lainnya berupa bis
yang wmenghubungkan kota<kota Bangkalan - Sampang =
Pamckasan - Suuencp. 3arana kereta api wmasih terda=
pat juga menghubungkan kota-kota Dangkalan - Sanpang
-~ Pamekasan. Antara pulau liadura dan Surabaya dihu-
bungkan dengan kapal Terry, yaitu kapal Trunojoyo,
lladuretno, dan Joko Tole dan apal-kapal kecil usa=-
ha swasta. Di Sumenep terdapat lapangan udara “TIru-
najaya', Untuk wenghubungkan Sumenep dengan Panaru-
kan juga tersedia kapal ferry. Hubungan antarpulau
dilakukan dengan perahu jukung atou perahu layar.

2.1.3 Penduduk Madura

Penduduk IModura terdiri dari ponduduk asli
lMadura, pendatang dari tempat-tempat lein terutama
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dari Jawa yang umumnya adalah guru-suru SD Inpres,
pegawai, orang-—orang asing unuunya Cina dan .Arab.

llenurut catatan yang texrkunpul, penduduk ipladura ber—
jumleh 2.307.444 orang dengan perincian:

a. baerah Tingkat II/Xabupaten Bangknlan berpen-—
duduk 6238.976 orang;

b. Daerah Tingkat IIL/Kabupaten sSampang berpendu-—
duk 542.775 orang;

c. Daerah Tingkat II/Xabupaten Pamckasan berpen-—
duduk 462,752 orang;

d. Dacerali Tingkat II/Xobupaten Suicenep berpendu--
duk 772.941 orang. (Hasil sensus Pemerintah

Daerah tahun 1975).

Perscntase jumlah penduduk di pulau Ilicdura

berdasarkan kelompok etnis adalahs;
a. ladura 2 98,50 % 3
h. Jawa : 125 & s
Gin A0 g ©,01 % 3
ds Eing 0,02 & 3
e. ILain i 022 % s

Orang lMadura lalah orang yang secara tradi-
sional berbicara nenﬁgunakan bahasa lladura dalan

ehlﬂupﬁn gchari-~narinya, baik yang tinggal di pu-
lau Iladura moupun yang tinggal di beberapa tempat
di luar pulau iladura, scperti Surabaya, Pasuruan,
Probolinggo, Jember, DBondowoso, Situbondo, Danyuwa-

nzi dan lain-lain,

Dari penjelasan para informan pangkal diper-
oleh penjelusan bahwa terjadinya persebaran pendu-
dulkk Madura ke luar pulau Madura itu anbtara lain di-
sebabkan oleh persoalan ekonomi dan tidal adanya
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atau kurangnya lapangan pekerjaon yang dapat menja-
min kelestarian hidupnya.

Menurut iusein Harsono, Chief de Bureau Len-
baga Penelition Tanaman Budidaya Jember, dalam tuli~
sannya yang berjudul Demografi Dacrah Djember. (su-
atu tjataten pendahuluan), 12-2-1976, disebutkan
bahwa terjadinya pcrsebaran atau perpindahan pendu-

duk Hadura ke luar pulau liadura itu antara lain ka-

rena:

a) migrasi spontan gchbagai akibat politik penja-
johan Reclandag

b) migresi yang gengoaja diusahokan oleh bedan-
badan tertentu (Lelanda) untuk mewnenuhi kebu-—
tuhan ftenaga-tenaga pekerja yang murah untuk

dipckerjakon di perusahaan-perusshaan perke-~
bunan;

¢c) merantou, yakni gebagoi aigresi penduduk IHadu-
ra yan; cdotong ke pulau Joawa untuik mencari naf-
kahs Ruaah tongge nereka tetap di Madura, dan

pada scat-saat terceutu morcka pulang ke ladu-

N

Orang—-orang adura terscbut kebanyalian bLer-
pindah tenpat dori pulau Hadura ke Jawa Timur. Na-
mun tak sedikit juga di entara uercka sampail ke Ja-
wa Tengah dan Jowa Barat. Dengan makin lancarnya
sarana lalu lintas baik di pulou iadura sendiri ma-
upun antara Madura den Jawa, kiranya nakin uendo-
rong terjadinya perpindahan dan persebaran orang-
orang ITadura terschut.

tlagyarakat Hedura

2.1.5 Penghidupan

Diliat dari mata pencohariannya, masyara-
kat Madura terbagi atas 1) golongan petani, 2) pe-



@; 3) nelaysn, dan 4) pegawadi.

Sebagian besar tanah di pulau Madura berupa
tansh pegunungan yang relatif kurang supbur keadaaii=
nya,., Pertanian umumnya hanya berupa kebun dan te-

galan yang pengairannya banyak bergantung kepada
air hujan. Dari tanah kebun dan tegalan itu dihasil-
ran hesil humi berupa buah-bushan, jagung dan tem-

bakau.
Di daerah-daerah pesisir penghidupan masya-
rakat umumnya adalah sebagai nelayan.

Berdasarkan mata pencahariannya diperoleh
data dengan perincian persentase sebagai herikut:

1) petani y 64,50 53 »
2) pedagang : 3,50 % 3
3) pegawai g T TH % 3
4) buruh : 8,50 % »
5) penguscha - 1:90 5 %
6) lain-lain . P0.E5 5 s

2.1.5 Lgama

Data yang menunjukkan banyaknya masjid di
pulau liadura, dapat memberikan kesimpulan bahwa se-
bagian besar orang .iadura adaleh pemeluk egama Islam
vang teat terhadap agaumanya. Sclain pemeluk agama
TIslam di Iladura terdapat juga pemeluk agaoma lain,
yakni agama Katolik, Protestan, dan agona Kong Hu

Chu,

2.1.7 Pendidikon
Dari data yang terkumpul dapat diketainui bah~
wa masih cukup banyak penduduk yang tidak bersgekolah

Data tersebut meuberikan petunjuk bahwa:

a) yang tidak lLersekolah s 5%, B0 % ¢



b) berpendidikan 3D : 41,00 %"
¢) berpendidikan SLTP : 5:00 % 3

d) berpendidikan SLTA 2,00 % 3
e) berpendidikan Perg. Tinggi : 0,20 % .,
Tempat~-tempat pendidikan selain SD yang han-
pir terdapat di setiap desa, SLTP terdapat di keca-
natan-kecamatan, SLIA terdapat di kota-kota kabupa-
ten, terdapat juga pondok-pondok pesantren. Di be-
berapa tempat kota terdapat STK dan pergurusn ting-

gi swasta, yakni IKIP dan IAIN.

2.2 Keadaan Kebahasaan

2.2.1 Wilayah Pakal Bahaga iiadura

Bahasa lMadura adalah bahasa daerah yoang ma-
gih dipakai di pulau lladura, di pulau-~pulau kecil
sekitarnya scperti Sapudi, Raas, Kambing, dan Koa-
ncean, Orang-orang lladura yans tinggal di Jawa,
yans umumnyo vertempat tingeal di gepanjang pantail
utara Jawa Uinur, seperti nisalnya di Gersik, Sura-
laya, Pasuruan, Probolinggo, Situbondo, Banyuwangi,
dan di Bondowoso, Jemher, don lain-lain juga wmasih
menggunakan bohasa iadura sebagai bahasa ibu untuk
herkomunikagi antarsuku,

2,2,2 Kedudukon Dahasa Hodura

Sampai soat ini bahasa ladura amosih dipakai
sebagai alat komunilkssi antara anpgzota masyarakat
Yiadura dalem kchidupan schari-hari, seperti misal-
nya di rumch, ¢i pasar-paser, di mesjid, di kantor-
kantor, dan sebagainya. Di SD~SD dan beberapa SLIP,
bahasa lladura masih juga diajoarkan sebagail satu mata
pelajaran meskipun jam yang disediakan sangat terba-
tas,
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Di samping dipergunclan sebagaili sarana komu=-
nikasi, bahasa lladura dipergunckan juga dalam kesu-
gagteraan dan kegenian iicdura.tal ini terlihat pada
karya~kerya sastera dan kesenian lladurs, nigal de-
laon seni guara dan senl drama yang uwenggunakan baha-
ga Madura,

Sebagaimana juga bahasa-bahasa dacrsh lainnya,
yakni bahasa Jawa, bahasa Sunda, bahasa Bali, dan
lain-lainnya, bahasa daerah behasc liadura jugae ber-
fungsi scbagai:

1) lamhanz kebenggan dacrch; delam hel ini lam-
bang keobangran wosyor:kat iddurd:
2) lambang identitos doerah; dolan hol ini identi-

tas mosyarekat Maduras

30 alad perhubungen dalam keluorsza dan mosyarakat
daerah; dalam hal ini keluarga don wesyarckot
ladura,

Behasa [lndura aerupakan unsur kebudayean na-
gional yang dilindungi olch legara scsuoi dengan bu-
nyi penjelasan Pasal 36 Bab XV, UUD 1945,

Dalaon hubuncsannya dengan fungsi behoasa Indo-
sia, secsual dengon hasil perunusaon Scminar Politik
asa gional, 25 -~ 28 Februari 1978, bahaga iadu-

ra berfun¢31 sehagais

‘J

\‘ﬂ,'j

39h

13 pendukung bahasa lasional;

2) bahasa pengantar di sckolah dasar tingkat ba-
wahg

3) alat pengembangzan sertoa pendukung kebudayaan
daerah; dalam hal ini kecbudayaan daerah masya-
rakat Liadura.

2.2.3 Voriogi dolaom Bahasa ilndura

Bahasa lMadura yang dipakai oleh masyarakat-
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ek

nya di pulau Madura don sckitarnya mempunyai berba-
gal variasi, antara lain nisnl adanya unda-usuk
dan variasi dialek,

2.2.3.4 Varinsi Undo-Usul

Seperti halnya bahosa Jawa, bahasa Sunda dan
bahasa~-bahasa daerah loinnye, bahasa liadura juga
memiliki variasi undea-usuk berupa tingkatan-tingkat-
an dalam penggunaan bahasa. Pada wauinnya suku Hadu—
ra sebagai pemilik bohasa ladura nengakul bahwa ha-
basa lladura memiliki tiga tins katan bahasa, yaitu:

1) Bhasa Hnjig-iyad ;
2) Phasa @9@hi~anten :

-

3) Bhasa(fgnhi—bhuntan .

Ile Wiryo .smoro dalam bukunya berjudul “Sab
Bagana Tja'-0tja’ menyebutkan juga adanya Bhasa
Tegghi. Dengan demikian dopat dikatakan bahwa dalam
bahaga Madura terdapat citpat ting :atan bahasa, ya-
aflimble
1) Bhasa 3dnjag-iya ;
2) Bhasa Qgghiuamtam :
3) Bhasa égghi—bhuﬂtan

<o

3) Bhagsao Pepchi
Penentuan pilihan tingkat unda-usuk bahaga
yang ekan digunakan oleh penakainya itu bergantung
kepada

a) situasi formil atau tidak formilkeh pembicara-
an itus

b) bagaimanakah kondisi gtatus sosgial masing-
@wasing pembicara itug-

¢) akrap atau tidakkah hubungan antara pembica=
ra itus \

d) bagaimana perbedaan usia atara pembicara itue
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2,2.3.5 Yariasi Jislek
Dalam bahasa ladura terdapat tiga variasi

dialek, yaitu:
1) Dialek Daongkalan
Dialek ini dipalkai oleh  orang Bong~ -

kxalan dan Sampang. Salah satu ciri dialek ini
ialah adanya kecenderungan merangkap pengucap-
an dua konsonan pada dua suku, scperti con-
toh:

-~ jargya diucapka: jreya ‘'itu'

- pasgra diucapkan psera 'siapa'

- £haladhdk diucapkan ghladhok 'jembatan'
Di samping ciri terschbut di atas ada kata~kata
khas dialek Dangkalan, seperti kata-kata 1dq
'tidak!, bagan ‘'kamu', dan lain-lain;

2) Dialck Paickasan
Dialek ini terutoma digunakan oleh
orang Pauckagan. Salah satu ciri diclek ini
ialah wenpunyai kecenderungan untuk aengucap-

kan kata-kata itu lengkap, geperti contoh:

- birampa diucapaka barampa 'berapat

- bhalimhhi§ diucapkan bhﬁlimbhiﬁ '*belim=-

- Jjoreya  diucapakan  joreya ‘'itu!

Di sompaing ciri-ciri terscbut di atas, di-
lek Pamekasan juga memiliki kata-kata khas, sepcerti
1 Lo e . . .
contoh taq 'tidak!', sadaq 'sabit', don lain-lain.

3) Dialek Sumenep
Dialek ini dipakai olch orang Sumenep.
Salah satu ciri dialek ini ialah adanya kecerns
derungan untuk faemperpanjang ucapan suku akhir,
scperti contoh:
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- pangks at ko ks 'm'
- borimmo diucopksn birdames ‘begaimcna’
- moté Aluocopken matle 'aotit,

Disamping itu ada kata-kata khas dialek Sumenep, seperti contoh

kaahunan'mempunvai :. hibbhia:bibl'. dan lain-lain

selain tiga dialek tersebut diatas dikenal pula dialek kangean, yakni salah satu
variasi Dialek Kangean, yakni satu variasi dialek yang berlaku pada bahasa
madura yang dipakai oleh orang kangean.
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BAB ITI PETA UNSUR DIALZEX BAHASA HMADURA

- fr¥ RiT Gra TETTYA
L)I PL.JAJ.-L-; Mot ad J 548



PETA I
PETA LOKASI PULLU
ADURA

SKALA 1:250.000

U

LEGEND: ¢

Bangkolan
Sampang
Pamekason
Sumenep
Surabeya
Sidoarjo
Pasuruan
Probolinggo
Situbondo
Gresik

L L O T TR T

O VO U N =

jalan besar
perbukitan
batas laut




e 3.2 PETL II
BAUT TAWA PETA LOK.SI DATI II

. P il N DI PUL.‘;U M.u)URit
s P e e BT

~
J SK.Li  1:250.000
e
e U
4 '

| ;'-”if‘i} ZJV :

LEGENDA :

I = Doerch Tingkat IT
Bangknlan
. II = Deerch Tingket II
EELAT IHADURA Sa:pc;g ;
IIT = Daerch Tingkat II
Paomekasan
e IV = Daerah Tingkat II
) P \k\\ Sumenep
P S R

Bongakan
Samp.:.v
Paneka.:an
Sumenep

42 W Pg -
wounonon

batas leut
jalen besar
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3,2.1 Daftar Kecamatan-Kecamatan
di Daerah Tingkat II Bangkalan

Pada halaman berikut ini disajikan PETA TT.a.1
yakni peta Daerah Tingkat II Zangkalan beserta keca-
matan-kecamatannya:

Nomor Nama Nomoxr
Urut Kecamatan Kode

1 Bangkalan T

2 Tragah LI

3 Arosbaya LIT

4 Soccah Iv

5 Sukolilo v

6 Kamal VI

7t Burneh NiLE

8 Konang VITI

9 Kokop IX
10 Geger X
11 Klampes XTI
12 Tanahmerah L
13 Galis .
14 Blegah XIV
15 Modung XV
16 Kwanyar XVI
7 Tanjungbumi XVIT
18 Sepuluh XVIIT

dan PETA IT.A.2 , yakni peta lokasi desa gampel:

1 = Bangkalan kota 10 = Kompal

2 = Soket Daya 11 = Bulukagung

3 = Arosbaya 12 = Mrecah

4 = Boccah 13 = Galis

5 = Sukolilo Barat 14 = Blegah

6 = Kamal 15 = Putereman

7 = Burneh 16 = Pasanggrahan
8 = Bandung 17 = Tanjungbuml
9 = Kokop 18 = Sepuluh



PA KECAMATAN-KDSAIZATAN
DATI II BANGGALAL i . p

.
\

o

SELA

T

KADURA



A
G

Qi AL

DATI

III.
Iv.
V.
VI,
VIiI,
VIII,

Tragen
Arosbaya
Soccah
Sukolilo
Kamal
Burneh
Konang
Kokop

Geger

Klampok

Tanahmerah
Galis
Blegoh
liodung
Kwanyar
Tanjungbumi




SAMPANG

IT

DATI

LEGENDA :

13
2.
3.
4.
e
6.
Ts
84
9.

10,

a7

12,

13,

14,

15,

16,

7.

18,

Bangkalan kota
Soket Daja
Arosbaya
Socceh
Sukolilo Barat
Kamal

Burneh
Bandung

Kokop

Kompal
Fulukegung
lrecan

Galis

Blegah
Putereman
Pasanggranan
Tanjungbumi
Sapuly
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3.2,3,35 Daftar Eosa Kata yeng Dipetakan di
Laerah Tingkat 1T Bangkalan '

Tewee Bower . Lose Tew
Hrazs Insirinen

G i - bapak

32 & kakak
H 16 paman

4

i ~bibd
e 3 buwuhan

=

Ji -

o 7 bersih desa
a7 £l tiang

o
Y

o

L%

65 pintu gerbang
1 gembolk '
94 botol

08 ubi kayu

19 beluntas

— e o 3 O
N = O W
o

3 21 bayam
20 belimbing
5 T4 ayam alas

5 212 pisang goreng

EEE=23
[
L
(&)

i f et " tuak
? 2356 lesung

247 gubuk
kikir

2 294 curang
5 303 pantai
%} ‘ g dokar
=4 F&5 sepeda motor

-~ 3B - jukung
y = punggung
b di mata kaki

T

]
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Nemor Nomox
Urut Instrumen

28 382

29 A2

30 438

i 475

B3 4772

Je 3%

24 484

35 4

Nowmocr Howe
Urut Instrumnen

(ONY
Ul
O
NS

W oW
m ~1 ¢
U
e
O

B Sl
A )
U Ul
- =)
LGOI AV ]

526
531
45 536
49 539

Jiao

Nomc

57
LS 5@&
2 587

~

i
(D
U
(0]
®)

Instruze:

Kosa Kata

pelacur
kamu
berapa
beduk
genta

itu

tidek tahu
dengan

Daftar Kata-i:ia Tingkat Kromo"

Kata-~-Kata

mempunyai
rumah
kakak
sehingga
kenyang
pingsan

menakai kain
panjang

piring
sakit
nisan
saputangan

‘41e Daftar Kate Jadian dalam kalimat

Kata Jadian

L

‘kambingnya

paman saya
dikecil~kecilkan
paling kecil




3,2.1.2 Peta Unsur Behasa
di Daerch Tingkat II Bangkalan

Temoxr 01 =/C 50
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1.3 Deskripsi Persebaran Kosa Keta Bahosa Madura
302. L Pt iy tagion e ST als ol il e i atiies

ai Daeroh Tinglat IT Bangkolan

Dari data sejumlah 600 buah kata yang terdi~
ri dari 550 buah kata “ngoko® dan 50 buah kata fkro-
mo¥ yang diperoleh dari 18 go ganpel di 18 keca
moton dalom wilayah Doerah Tingkat IT Bangkoalan, se-
telah diseleksi terdapcet 50 buah kata yoang dipandang
perlu dipetakan, yong selanjutnmya digunakan untuk

mensetohui variasci kota don perscbaran Doilasa Lodu-

ra Dialel: Daagkalan (yoang selanjutnyo digingiat B DB)

q . 1

[itinjanr dordi seni kosn kabo. Daxrdi 50 budh ata d1tu

belum dopat diketahui nane yang khas DLDL dan yanag
bukan, torena belum dibicarakan dolom bab ind, Hal

L e o G e 5 = 5 iy o - S " .
ini akan dihicaralkan dolaa wnb khusus yong meapahas

beberapa temrat ditemukan kata=lkats yanyg dipaked di
laerah-dncin rientu tetapi freluensi. pemaiaiennys
T ; 3 i s 33 " L N
berladimai. Sisnd ta /rmajliadig/ 'poanan' dipakad
di tiga drerah peacliad dialek bahose uadure. Tetapi

orang lladura youg LL&;QQL di kabupoten Dangkalan le~
bih gering geamakai abe wte/ 'pasanty di Paumecka=

R dipatad Lkate /ﬁLLA/? di Juienep alpatci late

Tag ensetchul dengan pasti berapa junlah

Yre P ) A T X 7 ghogis el g i
kata-katc %'ag di kobupaten terteuntu, amaka tiap kata

Cu

Ciberi %ode yckni x bile keta itu umum dipakai, kode
bila agalk umuam Aipakoi don kode = bila jarang di-
Pekai, Suatu kota dikatakan waum dipakai bila perses
Peronnya lebih devi ; dnerah pakai atau 60 ,» dihitung
darg Junlah wilayah £1P1¢ dialek; dilzatakan agak uoun

bils pPerge’ arammya lebih deri % wilayoh pakai atau

80 v 4 ; . .
0 tetapi kurang dari % atau 60 ;3 dan dik atahan ja=-
TBnﬁ

TR

dipakoi jia persebaraanya kurang dari 5 atau 20 e
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Data Penghitungan Persebaran Kosa Kata

No, ! } Kecamatan IPersen!Kete~
Petai Rota- kata R L T RS W B e e e e - MRS i
etal DT Imlwl glaler! gl T bt il sl tase  frang.

01 ! bhappag Il d=t=t b p Pt et 16,671 =

! ommaq Por=l b lelalelatlaialalalaiaiat=iai 83,331 x

02 ! kakag e e e ol T L R R0 R R P P S I S VA VR <

! aghus Prrrt o prr gl 1 5,561 =

03 ! paman -t P lel tat t Lttt 16,671 =

ghutte Potelad Jal Jal fabalatatal Ioiotiotal 72,221 x

>bag Prrrrrrrr Lt ettt 5,560 =

majhadiq Prrrrr ettty 5,561 =

04 ! Dbhibbhiq T=f 1 Ial fatmlal ] 1! faieiaiaiolal 66,67! x

>daq Pl Dod=t p e bt 116,671 =

3nen ProTel 1 el = 1L 16,671 =

05 ' abhubu foledondmdodeda] § § 1=l T 1 1 01 3 1 ) 44,48) 4

bhubuan P ] Jelalal lalalaialal 1ol 50,00! +

kadlaman frrrrrrrrr T r -t 5561 =

06 ' rikat dhisa I-!-! I-I=] lofafalatlal fololoiai-i-! 83,331 x

slamddhanbhum! § I=1 ! I=1 0 1 1 ¢ 1af 111111 16,671 =

07 ! cacangha =F F L L LI F Lt L1l 5,560 =

sasaka PI= D0t tata ot 1 16,671 =

panpay Pl Ietalatalalatalatal 1 fatalaiat=t 77,77} %

08 ! 1labay koware !=1=! I=I=1 I=1 I 1 1 1 1 1 1111 127,781 +

ghérlin@ugan Pololel b odetl idetataialatal § o 1=1=1=! 61,11! x

1ab5§ seketen! ! 11 1L DL LD tatal 111 11,110 =

09 ! kont>l I=letatadatal Jalalalatalalalalalalat 94,441 x

ghamb)q PP 3 L =E ' FI P R EL L8 8 5.56] =

10 ! bhutil - I=lal lefelad lef felolalaiataialol-l 77,78! x

kypse 14 Tl T 4 fa] Tt ' S0 04 V'8 V22,001 %
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A AR e e it e
No.! ! Kecamatan ‘Persenl!..
Kata-kata " , g R
- i 7 S — — : 3 2
Yeta ! 1207 i R T IR TR K I A T 0S8

11 ! toggany DYoL b E Ielal 1al ) 1-1-1 1-1-1 38,89! +
bohoy Pelmlelmtalatal § o f=d fmied 0 1=1 1§ 61,110 x

12 ! Dbluntas Pelelmlalatal b detel 1 Teiaiafaiaia! 77,780 x
baluntas DL r o fadal 1 detel DB E 111 22,220 4

a

13 | tarnag Tefmlmialal Jalmimtalalolalaloloi-l=i 94,441 x
bhajsm Prrr et oty bt 5,561 =

14 ! bhélimbhig Jofudul-tulwl I 3 P T E R E 1 00 8 7 33,331 +
bhlimbhig DL DD telalalal i tataiaiaialal 66,671 x

15 ! ajem tarata -1 lei-l=ial 1 100 1 1 % & @ 1 1 1 1 27,781 +
ajam alas P B-E 1 1 1 3=t 1 1 Julato) 1 B=T 1 B 27,77 #

trata Pod 8 13 ] dedeied | deainlaf badod 44,451 +

16 ¢ gaddhan ghurinl-t-i-! t I I=d-i-ieloi-l-lal=i-l | 1 66,67! x
ghudhu DU I=felat 111 17 5111 I=lel 33,33! +

17 ! $aaq f—t-lelalalal 11 tadat 1.0 1 1 1 1= 50,001 +
lagay PP E LR Tolnlal | i=leiepotai=l & 50,000 &

18 ! ranjhanan Pl deleimlml el el m il ialoi=1o] 94,441 x
135313 i?_?i!f?ifi??j?iijxi5,56§=

19 ! rug-barug Pelmielelelal i et a Tt et wiei=] 1 121 88,891 x
ghubhuk PEE T TR R OELOLOT O telal § 11,110 =

20 1 bohel Peleled 1=l 8 1 1 1 11 11§ 1111 22,221 =
cerreq Pl dal delatalalatal Talafaialat-l 72,221 x

kgker PE R Y ALY Ll Il T BT H,BB1 =

21 ! bruce I=i=? 1D f=l Pt 1 i1 116,671 =
nakal PoroTadeled foiad b deied 881 I=i 1 44,440 +

13q jhujhur PR LT 1elel T l=lel=lal Tel 38,891 +

22 ! paseser Pmlelal 1 ] dmlelelalaiatal 1 i=f 1 1 61,111 x
ghir taseq L A S A U T A T B N U UG R S A O P B A
Pronol o detat b el il 27,781 +

ghir Seren



No.! ! Kecamatan jPersen!
Kato-'tata ! e s Ket

Peta!l ITI7 I njry_ 17 ?@1lefﬁiy_iwmi &_jtase !
23 ! dokar felel Telelelatal Jaiaialalalaicliaia] 88,891 x
kreteék PO L A T I T T T T T T B 5,561 =
péT U O O O O O A U O B 5,561 =

! sopeda motor lelmlalalala]l falal Jal lajelal | lai

24 sop&da motor 72,221 x
m-ntdr dhudhut ! 1 1 11 lel T of-t 1§ i1 o1 oQ Qo1 11,111 =
sopeda asap ! ! !l bbb o1 it -t 0 f o ielal @ 16,671 =
25 ! sampan f=lalal 11 1=l Jal Iotalal 111 1al 50,00! +
Jhukoy P el 1D el el 1] lalalalal | 38,891 +
pra> kater 1 1 1 8 -8l 8 0 20 01 01 7O Pl 11,111 =
26 1 blﬁkag R RN PSS P P [ QU RO N D D D D DU DU D 83,33! x
bugghik LA A O R A A A Ot e D T A O T A B 5,56! =
‘bagnga F L r1T R f o1 It 1 1 1 1} ‘]1,11! =
27 1 kekel Pofimilim ] | Leatfeilalialia Fullusbabalatisizi 77,78! x
tolag komere | ! 1 f-lel D1 F 3 1 f 111101 iad 22,221 +
28 ! sindhal !—I-!—!-!-!—!—!-Z—!-!—!—!-!~l~!-!-!—!100,00! b4
29 ! seda Poiel Jelatalatad 101 dalal 11 1 1 1 44,447 +
bagay =l =1 7 P D 0 20001 1=ty ro 16,671 =
ka k& PLD LD deletel 11 I-lalalal 38,891 +
30 ! brampa ?—!—l—i—?—!-i—i—!—!—!—!-!—!—E-!-!—!-Z100,00Z X
31 1 jedor e B R R Ll o [y puity (S G DURS B S B DU B 66,671 x
baddhuk SRR E R T T ™ 16,67! =
ghubha VUYL ER R Y N el e 16,671 =
32 i ghantha P lalal Tl | el 1 1 3 1 1 lelelatad 44,441 +
ghuqség e A A e A R N A T T N A N N S N T 16,67! =
taek-klathak ! ! ! I 1 1 1ol Jofaictiatalal i 1 § 38,891 +
33 | ardwa felalslel lelalalal ful 1 1ol bel Qe 66,671 x
jriya PLT 8 1=l 8L 1ot Betal 121 1o1 1 33,330 4
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B s s




No.!
Peta!l

93

Kata~ltata

Kecamatan

1T L T IR I N TR R K XAV

Persen'
i tase

Ket

34 ! laq tas

35

36
37

38

29

41

42

44
45
46

!

b

big
klaban

ghaddhuan

cImplq
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Dari variasi kota-kata yong berjumloh 116 itu
ternyata tidak semuanya umum dipakei. Untuk lebih
jelasnya di bawah ini akan dikemukakan daftar varian
kosa kata yang umum dipakai (general use), yang agak
umum dipakai (fairly common), don yang jorang dipa=-
kai (rare).(Hang Xurath, 1939).

1. Daftar kata-kata yang umum dipakai:

Kata Nomor Peta
armaq 01
kakaq 02
ghutté 03
bhibbhiq 04
rikat dhisa 06
paypan o7
gharlindunan 08
kontal 09
bhut >l 10
bahay 11
bluntas 12
tarﬁaq 13
bhlimbhig 14
gaddhay ghuriy 16
r)njhagan 18
runbarun 19
cCorreq 20
P3SESET 22
dokar a3
sapeda mator 24
blakay 26
kekel 27
sondhsl 28
brampa 30
jedor a1

araowa 33
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Kata Yomor Peta

1yq tad 34
ghaddhuan 36

compsq 37
sabhak 38
kakaq 40
asenjhﬁg 42
peren 43
gonkan 44
magsan 45
embigan 47
palsy keneq 50

Kata-kata ycng discbutkan di atas ini yang 37
buah kata mungkin juga ditemui di dacrah lain dengan
peuwakaian yang cukup besar. Jike ini terjadi, maka
kata<kata di atas dapot digolongkan ke dalam kata—

keta yang umum diprkai, bukan hanya di Beonrkalan s

. s 341 £ f11enad v 94 )] B 1
ja. Tetapi Jika frckuensinya yang besar hanya terda-
pat di Bangkalan saja, moka kata-kata ini dapat dai-

a
masukkan ke dalem kata-kata khas BIDB; kalau kata
terzebut dipaolkai di dacrch lain juga, diperkiraken
bahwa pemakai di daerah lain itu terpengarun SQjee

2. Daftar kata-kota yong ogak umum dipokois

Kata Nomor Peta
athubu 05
1abag kowars 08
TJPE 10
tsgg5n 11
baluntas 12
bhalimbhig 14
ajam tarata 15

ghudhu 16
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Kata Fomor Peta
t>aq/lagan i
bahel 20
nokal/1>q jhujhur 21
ghir seren 22
sampan/ jhuk oy 29
t)lag komers 27
ssda/kake oS
ghanta/ thak-klathak 32
Jriya a3
big/klaban 35
kantas/samp&q/sa&ggﬁ 39
kaq mas 40
kasambhat/klsgax 41
asamper 42
panambharn 43
snplntf/éup-;sap 46

tan panan/tan ghutte 48

tan majhodiq

¢ pakeneqg 49

{ata-kata «cbut di atas dinyatakan agak

winum dipakai, tetapi wilayah pakainya kurang merata.
Kota-kata scmacam ini mempunyail frekuensi pemakaian
yang seimbang dengan kxata scarti dalam satu daerah
pakai dialek. Untulk mengetcohui kata-kata itu terma-
suk dialek mona, masih akan dibicarakan pada bab

khusus mengenni variasi bahasa Madura.

3. Daftar kata-kata yang jarang dipakad:

Nomor Peta

Kata .

bhappag o1

aghus - 02

paman 03'
04

>dagq/3neéy
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Kata omor Peta
kaslaman 05
slamsdhan bhumi 06
cacangha o7
labég seké&then 08
gh=mbbq 09
bhajsm 13
lason 18
ghubhuk 19
keker 20
bruce 21
ghir taseq 22
kretek/per K

montsr dhudhut/ 24
Sapeda asap

pra> kater 25
bugehik/tannga 26
baqay 29
thaddhuk/ghubha 31
ghuysen 32
dhalsm 37
kaﬁ:g/s“mpé 38
taq &not a1
sap 2tanan 46

Kata=-kata terscbut di atas frekuensi pemakai-
annya kecil atau dengan kata lain. jarang dipakai,
Xata-kata ini diduga ada scbagian yang hanya terda-
pat di Bangkalan. Jika ini benar hanya terdapat di
Bangkalen saja, maka kata-kata ini diperkirakan mc-
rupakan kata khas Bangkalan dan dapat digolongkan
ke dalam BiDB. Tetepi jika kata-kata ini merupakan
kata~-kata yang umum dipakei di daerah lain, kiranya
bara pemakai di Bangkalan kemungkinannya hanya kena
bengaruh saja.
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3.2.2 Daftar Kecamatan-iecamatan

di Daexsh Tingkat LI Sanpang

Pada halaman berilkut disajik

yakni peta Daerah Pingkat IL Sampnrrf be

en-kecamatammya:

an PET_‘., 11.5.1

serta kccamat=

Nomor l'ama Komor
Urut fecamatar Bpee..
1 Kedungdung I
2 Camplong 1z
3 Ketapang IIL
4 sampang, Iv
5 Robatal v
6 Sreseh VI
7 Tambelangan VII
8 Jrengik WLEE
9 Torjun X
10 Omben A
11 Banyuates XT
12 Sokabana X1t
den PET.. II.D.2 yakni peta lokasi desa sampel:
POR |
1 = Kedungdung 7 = Tambelangan
s e
2 = Tambaan 8 = Jrengi'k
o '8 - R .
3 = Kectapang Barat 9 = Torjun
4 = Dalpenang 10 = Rapadaya
Z = Jelgung 11 = DBanyuates
; = Sreseh 12 = Sokabana
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/ s : Y. Robotal
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! ’ o ¥i. Jreseh ‘:

4 ' ) = . y wTY e
‘ ~ : abelony
R 7 ) 3 B ‘. k1l+ X vel ngan

.i . L Viil. Jrengek
‘ ! E-T-- ':»J:"f,‘v;, i
3 3
¥ X. Oaben %
1

2" ' 2 Bonyuates

3 e Sokadrana
\ 1 : = bates T
Al
' ' * = =~ =2 batas Xabu-
9 “~ paten
. W . - . u batos XBoR
\\1\\ matoan
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DI KECA LTAF-KBCAT ADAT f ol L i 1. Kedungdung
DATI II SAMPANC % Y i riting * 2. Tambaan |
3 - 3 - *® ] ’ i
- v Y # 3. Ketapang :
4 BC0.0‘C;O—"“ 1 L% 9 ) I 4. Dalpenang %
SKATA 1:3C0. i Ry . g
3 - i e SR, 5. Jelgung \
= & A \ e y + - - 1
4 = , 3 y # L, y = 6. Sreseh !
= # % sl g T . i
= g .\/7\\, V i AN : = 7. Tambelangan |
ey 3 NO s RS
[,./I: = i ) ; % 4 Vo e E 8. Jrengek “
4 ¥ t ; = - .
/] et B — - LI / B = A 9. Torjun
{ g + TNy RS 4 i ol ? I 1 i
i : J s v ' ¥ = 0. Rapadaya
S o : ' ’ ’ S~ "
B ! ! L , + [y 11. Banyuates
4 i 8 ' N, E
B3 L\~ i ; ol Fs I — |
M ! 3 5 B &k e 12. Sokabana ‘
¥ ~ ! ke t
\ N X Smeasmes: = Bele 3 '
: N = batag laut i
ot { .
\ : & +.—. = batas Kabupaten
~ TN A
i I N + . s e batas Kecamatani
_/'/ \\\\_/,/ el x
e T x
g X
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3.2.2.%7a Daftar Koga Kata yang Dipetokan

lomox
Urut

D T I —

01
02
03
04
05
04
07
08
09
10
11
13
14
15
16
17
13
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28

Honor
Instrumen

D SR

—

370
382
415
471
472
491

Koga Kate

————t e S Bt

bapak

lzakak (1)
paaan

Libi
buvruhan
bersih desa
tiarg

pintu gerbang
genbok
botnl
rambutan

nisang goren

L&

m

gubuk
aurus
pusing
cekatan
cilel o
nalu
panas
pantai
sepeda wnotor
Jjukung
mata kalki
pelacur
amu
bedulk
genta

untung/nasib
baik






_...._——--..---

29 502 acupunyel
30 504 hojod besar
05 rucah
32 509 koksk
13 kenyang
34 518 antd
35 520 wankal zaln

ponjoeng
36 524 wori!
37 525 mownkol
38 52¢ piring
39 427 bitvi
40 531 snkit
41 533 aokan
42 536 nisan
43 o931 pulang
Al 939 soputongan
4% 540 paann

46 541 itu

adian dolea Kalime

R
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“v242,3 Desgkripsi Perseberan Kosa Kata Bahasa Xadu-
ra Gi Daerah Tingknt II Sampang
Dari data sejumlah 600 buah kata yang terdiri

“2r1 550 buah kata “ngoko” dan 50 buah kate “kromo?
“zng diperoleh dari 12 desa sampel di 12 kecamstan da-
-z wilayah Xabupaten Sampang, setelah diceleksi ter-
2pat 50 buah katae yang dipandang perlu dipetakan,
cng selanjutnya digunakan untuk mengetahui veriasi

“in persebaran dialelk ditinjau dari segi kosa ksta.

Dari 50 kata itu belum dapst diketahui terme-
~uk dialek manakah kosa kata yang ada di Kabupaten
-zmpang ini, Dari data yang diperoleh terdapat bebe-
rTipa kata yang dipakei di beberapa tempat tetapi fre-
Zlensi pemekaiannya berlainan, XMisalnya kata /bhibbhiq/
*2ibi' dipakei di tiga wilayah pakai dialek hahasa ila-
ara. Orang IHadura yang tinggal di Bangkalan kebanya-
zn memakail kata /bhibbhiq/'bibki', di Pamelasan ba-
ok dipakel kata /ﬁaﬁa/, sedang di Sampang dan Sume-
:2p banyak dipakei kata /bhibbhigq/.

[_.

Di halaman berikut ini disejikan tabel perse-
caran kosa kata yang wenunjukkan frekuensi pemalaian
Zata~kata yang bervariasi di Kabupaten Daerah Tingket
-I Sampang.
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Data Perhitungan Persebaran Kosa Kata
di Kabupaten Sampang

1

= i 7 i
§g%a§ Kata-kata ! Kecamatan ! Persentase ! Keterang-
1§ l.!!?!ii'!!'l! Ec‘n
01 ! bhappag -t r -ttt 16,67 ! o=
! ¢mmaq Pol=lal 1=l 1 1<1 fai-tal 58,67 ! +
! ¢ppagq D1t tat 1=l 1 1=l 1 ! i 25,00 ;I w
02 ! kakaq I=letol 1al Ialaiaiol 121 75,00 Pox
! aghus Prr o del I-f 111 1al f 25,00 | B
03 ! ghutte f=iefe! falat 1 fai 11 1 50,00 P4
" an.m PLfoi=1 1t 111 1-1-1 25,00 —
! paman 111D felal 1=l 1 ! 25,00 !+
04 ! bPhibbhiq lelmim el e 12112121100, 00 ! x
25 ! bhubuan:. R R ad o R0 R8P O I P B L BN Y ¢ ! 3
1 acara P 4=t 8 8 1 4 8 a 000 8,33 1 =
06 ! rokat dhisa  !wlelel felelef 1 I=fala! 75,00 I
! bhorse dhisa ! ! I 1=l 1 0 lat 1111 16,67 ! =
ﬁlamadhi dhisa! ! ! ¥ 1 t 1 1 1-1 111 8,33 ! =
37 ! parjpag lelalalelala! !_i_!_.l..l_.! 91’67 1 b4
sasaka Pt ritst vl 8,33 ! =
o8 ! labén saketen T oI=1od 1 falofoiatal 1 58,33 ! +
! Leban ksware !0 1 =1 1 1 1 {1 I-l=1 25,00 | o
laban ghli= =1 1 1 1=l 1 1 111 11 16,67 I
“dhigan
39 ! kontslan mletelatalmia ol 1212121100, 00 ! x
10 ! bhut.l Pl lelalelatalalalalal 1 75,00 i %
! Xope [P P O R T A L A N 25,00 1 et
11 ! rambutan Peleteletalalatlad 1atalat 91,67 ' x
! bunl>n trrrr -t yo8,33 ! =
12 ! gaddh&g ghuriq!—!—!—!-!—! =1 1 f-i<1a! 75,00 ! b<
! ghudhu L e o S B i | 25,00 ! +
13 2 run birug Plodal ddalalalaiatul 1al 58,33 ! +
! kardu S L A A e 33,33 ! +
! toghur 1 1Tl-1 1112111 Y 8,33 (.



>, | Kata-kata ! Kecamatan ! !
o 1 ! ! Persentase !Kete-
: SRR T T T T T T N O A | R
4 ! mords fml 1=ta! Jeielelaleisi~! 83,33 I x
! k:pddhénan t 1ttt 8,33 I =
! mancratJ? f 1= 3§ P T E LT 2L tY 8,33 I o=
15 1 %alzcethak ! falafal fofalal 1=y 1 1 58,33 I+
! kspelanan =l 11 =l 11§11 16,67 Po=
! ploynen Pyt tat 1-i=1 25,00 o+
61 prgk a s Pt 1111 tataiatatl 41,67 I+
! cakan Porot-t l=ter ot 11 25,00 !+
! ghancag lw? 1 fl T 1t 1 1 0 1 1 25,00 I+
! bhajjihra Pt ettt 1 8,33 I =
17 ! esrreq f=tei 1 0 Jaialal=i=i=I=1 75,00 ! x
! takeg 1§ tl=lai=! 1 1 P 1 1 1 1 25,00 o+
3 1 todus I bafelslalalul=lel J-lel 91,67 ! =
I mal> tror o et 8,33 o=
> ! pénghir s¢rey { Jelalalalsl 1 1 l=lslal 66,67 I =
! pasgser i1 1 111 leiaial 111 33,33 1" ek
-1 ! sspeda motsr f=tal 1 1 1 1=i=i [=iaisi 58,33 I+
! ssghuduk 1 1] l=t=t=l 11 1=t 1 11 33,33 '+
! sszpeda assp f 1 111 =131 2888 8,33 [
2 1 jhuknn fmimlelal 1 ialai-i-i-i=! 83,33 ! =
I sampan 1 1 1) J=i=! ! 1111t 16,67 P+
3 1 keksl 1=l 1 I=1 1=l lalel | %t 41,67 '+
! tolan komere vror o -t Iefer—, 33,33 I+
! tolan psnthdl Pol=iet =t 01 1 0 vt 1 25,00 I+
L ! s>yndhol fel letaial jeial-fai-1=1 83,33 t X
! gsnnoq b Bl T 8 Il 118211 16,67 R
= ! bhoduk (=il Tl 1 laiafalaiat=1 75,00 I X
! jidur 1 1=1 1=t 1 vt 25,00 I+
! lkak& 1=i 1 l=lalatotal 1 1aial 66,67 1 X
! bagna ] f=l=] 1 1 111 1=1 1 1.25,00 } &
I seda poroE ot et 11t 8,33 1 =
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o, ! Kata-kata ! Xecamatan ! _
etE 1 ) ! Perscntase g Kiggéan
! [ S R A | [ A S A A | 1}
27 ! n>y krondy = £ 0 Wl L VT 11D Y 16,67 ! =
! ghu93é§ PR I=r d=lel 1111 25,00 ! +
! kl)n)g Pi=l b D1 f-iet 1at 1 33,33 ! +
! gantha PRl-t 1 bl t1 1a1 1= 25,00 ! +
28 1 Dgtsg Polelel DDt bl fetal 1 41,67 i &
I p>jhur P=1 P 1 I=1 fet 1al 111 33,33 1 i
! bhajjhra Pl f=l Il 11t otel 25,00 ! +
29 ! aghaddhuan Pol=lal 1 Iotalaictatlalal 75,00 I ox
! kaaghungan = T l=let 1 LD 11 25,00 ! +
30 ! ak>baradhan I=l I=l letalelaia] tatal 75,00 ! X
! atenjha Pi=l I=!' 1 7 1 ! 1111 25,00 ! +
31 1 COrap Ve Voo bailionl D lslo bas Vi s T Tas 91,67 i x
yiahﬁrgm [ S R D D S T A A T T A | 8,33 ! =
32 ! kagmas I=!=l=l lal 1 1t 1<! 1= 50,00 T ey
! kakaq aghus LD tel leiaialat -1 1 50,00 ! +
33 ! sampc lplmlal Telalelatalatatal 91,67 .
! cabdlky (S A S DU B D A A A I | 8,33 1 =
34 1! digghbl?m)r I R R T Lol Lo LR Yoy puiy Py JU D 83,33 ! X
! sedha [0 B T PO B A O O B 16,67 ! =
35 1 astnjhég Teleladadal 1 1atal 1l 66,67 ! X
I asamper LD Telaiat 1 1< 1 33,33 ! +
36 1! nérey e l=lolalatalaiaf I=laiat 91,67 ! X
1 tore (S S A S S D D A T B B T 8,33 i =
37 § Eaghgm P laill el Tales lalalaiafal 75,00 1 x
! abhadhi ! I=! l=1 1 2 P 1 1 T 25,00 H +
38 ! pereny Pol=letalatatl. 1 ta] 1at-1 66,67 i +
! lantaran =1ty 16,67 i =
I ambay (SN R A A O A T P o 16,67 i
39 ! bhebheg Poletfolalalat Iaiatlar 11 66,67 ! x
I nana el 1 1 1 P Hal 1§ faiad 33,33 1 §
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No. ! ZKata-kata ! Kecamatan ! ! Kete=-
Baka 1 i jPersentase ! rangan
! BN EEENEERE SN
40 ! komat PE DL teiafalalalal 1 1 50,00 i %
! anls PR T L YL BT 1sleT 15,67 I o=
! s>gkan lefelal=t T U TP U111 33,33 1o
41 ! asta I=lel DD Bl detel 1 1 1 41,67 ! o+
! pasarsan Pllel=tal T 011 11 1 33,33 ! +
! k>bhuran PEE DLt =1 1 del 1=t 25,00 !+
42 ! pagsan fmlwl Jefmtaicialalal Jat 83433 ! %
! magsan Pydal 101111 1-1 ) 16,67 I =
43 ! ghubhar Telelal 1 fefal Ialelal 1 66,67 | x
i paleman DT I-tel 1 0=l 1 1 1=t 33,33 P+
44 ! saposap I= T=lelal fetalal=t 1 1 66,67 P =
! saptanay Pl-t 1l 1=l 111 1=t 1 25,00 P
! saplaths P PR Y E 08 03y =t 833 i =
45 1 ghutté Pwi=le! 1afet § 11 1 1 1 50,00 b o
! ansm P 3 Y =t P L 8T8 I-lel 2500 1+
! paman PLD DD f=tat 11 11 25,00 ! %
46 1 kaydissa Pl Bemimlelaiaialal 11t 66,67 ! x
! kaqéinta Plel 1111111 1=1=! 25,00 e
! kagqro a PPt oet 18,33 1=
47 1 alegen fmfmlal I=@ fatalalolei-] 83,33 ! x
! altgna L e I O I O 16,67 I =
48 1 talsbat pote =letfal=s! 11 18 Bet 1 1 41,67 !+
! ceq potena LD I=t lelel 1 1at 33,33 !+
! p>te ghallu P 1 11 1=t (=l 1 0t} 25,00 Pt
49 ! 1>q kacapiq =l Il D01 8 0Lyt 16,67 ! o=
! 13q kat>lay P olel felefatalaiatal-tat1 83,33 I x
50 ! ¢ pasraaghi P=lelalalal 11 jalaialal 75,00 ! =
! £s»rraaghi EENEE 'BERREEE 8,33 ! =
! ¢taremaaghi PLE LD fetar 11 11 16,67 | =
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|, Daftar kata-kata yang umum dtpnkal
kais:

{ata-kata
kakaq
phibbhig
phubuan
rykat dhisa
paypay
kpﬁt)lan
phutol

rambutan

ghaddhay ghuriy

m>rHs
carréq
todus

panas
pagghir S£TEY
jhukon
s:ndhél
bhaddhuk

kak ¢
agaddhuan
¢com plqg
samp &
dhigeal >moTr
agznjhan
heren
naghsm
i
bhebheq
bagsan
ghubar
Sapjsap
kagdissa
aleqan

lag katylry
tpassraaghi

No. Peta
02
04
05
06
o7
09
10
11
12
14
A7
18
19
20
22
24
25
26
29
31
33
34
35
36
37
38
39
42
43
44
46
47
49
50
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Kata-kata sebanyak 34 buah di halaman 160 mungkin ju-
ga ditemukan di deerah lain dergan pemakai yang cukup banyak.
Jika ini terjadi, maka kata-lata tersebut bisa digolongkan
ke dalam kata-kata bahasa iladura yang umum dipakai di Madura
dan bukan di Sampang saja., Tapi jika frekuensi pemakaiannya
yang besar hanya terdapat di Kabupaten Sampang, maka kata-
kata ini bisa dianggap khas Sampang. Kalau kata-kata terse-~
but dipakai juga di daerah lein maka para pemakai di daerah
lain tersebut diduga hanya terpengaruh saja.

2. Kata-kata yang agak umum dipakai :

Kata-kata No, Peta
srmaq; Ippaq 01
aghus Cc2
zhuttg; majhadiq C3
laban s=zlketen; 1abé3 kowanz 68
kuipe i0
ghudhu 12
rugbérug; kardu 13
- nélrcethak; plansn 15
prekas; cakay; gancay 16
t&ksg b 74
suwap 19
paseser 20
g pedha m t r; s ghuduk 21
kekel; t21 ag kiméxré; tolan pyn~ 23
th>1
jidur 25
bagna 26
ghuqseg; k13n3§;_gantha 27
Jnt)g; p>jhurs bajjhra 28
atenjha 30
kagmas;kakaq 32
asampé r; 35
abhadhi 37

& &
nana 39
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Kata-kata No.Peta
40
Da 47
pal:sman 43
septenan 44
pﬁ;xt;;“andm; paman 45
xagdiato 40

talhat pite; ceq potena; pate ghallu 48

¢govraaghi 50

fata~keta tersebut di atas dinyateka» agak umum di-
patai, tetapi wilayeh pakainya tidak merate. Xota-kata sema-
cem ini mempunyai frekuensi pemakaian yang seimbang dengan
kata-kats searti dalam satu daerah pakai dials=k, Untuk menge-
vanui kota-kata itu termasuk dialek mana, mesih aken dibicas
raken veda bab wvang Khusus mengeuai. variasi Dahasa Madii-a,

Rute.ltatag wang Jerang diyakad,
Kata~kata Ho, Peta

bhépag 01

paman 'kromo' 03
bhars: dhisa; nlamadni.dhisa 06
sasaka o7

labang ghlidhighan 08
bunl>n i
toghur 13
k:pddhég&n; mEneret 14
k@p:legan 15
bha jhey 16
mal> 18
gapeda asap 21
sampan 22
s2nnaq 24
bagna; szda 26
Lnrnn 27
kaaghugan 29
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3.2.3 Daftar Kecamatan~Kccamatan
di Daerah Tingkat II Pamekasan

Pada halaman berikut ini disajikan PETA II.C.1
vakni peta Daerah Tingkat II Pamekasan beserta keca-
matan-kecamatannya:

Nomorx Nama Nomor
Urut Kecamatan Kode
1 Pamekasan I
2 Tlanakan 15
3 Larangan 410
4 Galis IV

5 Padenawu ¥

6 Datu Marmar VI

7 Pakong VII
8 Taru VIII
9 Proppo IX
10 Pegantenan X

11 Palengaan XI

dan PETA II.C.2 , yakni peta lokasi desa sampel:

1 = Parteker 6 = Tamberu

2 = .branta tinggi 7 = Pakong:

3 = iuntelk - 8 = ¥ary Darat

4 = Gealis 9 = Pangorayan

5 = IMNMurtajih 10 = Pegantenan
11 = Rombuh
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3.2.3.1 Daftar Kosa Kata yang Dipetakan
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Nomoxr

01
02
03
04
05
06
07
08

Nomor
Instrumen

10
L]
26
37
38

~N O
RS N

L{O I ¢}

-y
X N~ O O w
N

O

223
269
303
328
330
370
414
415
474
484
488

493
495

Kosa kata

bapak

cicit

kakak
paman

bibi
petinggi
bersih desa

selamatan
nyadran

atap
gembok
tempat wudu
botol

ubi kayu
bengkowang
ayam alas
kupu
rempeyek
pilek
pantai
Jjukung
getek

mata kaki .
saya

kanu

baju

tidak tahu

permigi/-
fnuwun sewu®

dengan
terimakasih
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S Ingzgazen Kosa Kata

30 502 mempunyai

31 505 rumah

32 506 pergi

33 511 kotor

34 513 kenyang

35 520 nemakai kain
panjang

36 g bibi

4 542 siapa

38 559 adiknya

39 560 runahmu

40 563 dibetulkan

41 568 terlalu banyak

42 569 serumah

43 588 saya yakin

44 591 gula batu

45 533 runah sewa

46 594 diserahkan

47 597 bersembahyang

48 598 perbaikil

49 599 paling kecil

50 600 terimakasih
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3.2.3.3 Deskripsi Persebaren Kosa Keta di Daeral

i e e S St et aiod

Iingkat II Pauclkagan

Dari data sejumlch 600 buah kata yang terdir
dari 550 buah kata "ngoko” dan 50 buah kata "kromo¥
yang didapat dari 11 desa sampel di 11 kecomatan da-
lam wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Pamelkosan se-
telah diseleksi terdapat 50 buch kata yang dipandang
perlu dipetakan, yang selonjutnya digunakan untuk mne-
ngetanul variasi dan persebaran bahasa liadura Dialek

amekeasan (selanjutnya disebut RIDP) ditinjau dari

Dari 50 buah kata itu belum dapat diketahui
mana yeng khas BIDP dan mana yang bukan, karena belum
dibicarakan dalam bab ini. Dalam pengambilan data ter-
sebut diperoleh juga beberapa kata yang dipekai di be

erapa decrah yang frekuensi penckaiannva berlainan.
{lisalnya kata /ghubha/ yang berarti beduk dipskai di
tiga wilayah pemakail dialelk hohaza Hadura. Orang lla-
dura yang tiﬁﬁqal di Pamekasan kebanyakan memekail ka-
sbang dipakai kata /bheddhuk/, di
Sumenep kebanyakan dipakai kata /ghubha/, sedang di
Dangkalan kekanyakan digunekan kata /jed:r/.
Dari variasi kata yang berjumlah 99 buah itu
runyata tidek semuenys umum dipalkai. Untuk lebih
jcl smya di baweh ini diberikan daftar perhitungan
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1. Daftar kata-kata yang umum dipakai:

Kata-kata No. Peta
appaq 01
pey.q 02
kakaq 03
anym 04
nana 05
kalebun 06
asalamsdhan dhisa o7
naddhar 08
konthsl 10
paddhasan 11
bhut>l 12
taggén 13
bitHq 14
ajam alas 15
ghappar 16
Peyeq 17
ghir Seren 19
jhugkvn 20
raket 2
senkaq 23
bagen 24
taq tas 26
aghalanon 27
saklagkon 29
aghaddhui 30
crm prq , 31
mey.,s 32
katorr 35
sampe 34
asenjhay 35
nana/ 36

paséra 37
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Xata-kata ilo, Peta
romana bagna 39
pabhand=r 40
sarsma 42
ghula bat: 44
roma s:swaan 45
passraaghi 46
abhajan 47
palen E&nzq 49
sakalaqk}g 50

s

Diantara kata-kata sebanyak 41 buah tersebut dia-
tas mungkin juga ditemukan di daerah lain dengan pemakai
yang cukup banysk, Jika ini terjadi maka kata-kata terse-
tut bisa digolongkan ke dalam kata-kata bahasa ldadura yang
umum dipakai di liadura dan bukan di Pamekasan saja. Teta-
pi jika frekuensi pemakaiannya yang besar hanya terdapat
di Pamekagan saja, maka kata-kata tersebut bisa dianggap
kata-kata khas BMDP, Kalau kata-kata tersebut juga dipakail
di daerah lain maka para pemakai di daerah lain tersebut
diduga hanya terpengaruh saja (masalah ini akan dibicara-
kan dalam beb yang membahas tentang variasi bahasa liadura

di pulau lMadura).

2. Dartar kata-kata yang agek umum dipakai:

Leta-rata lo. Peta
jujuq 02
kakaqg mas 03
klebun 06
bhorsgedhisa 07
ataq; ghabhak 09
ssllod 10
k:pe 12
ajam tarata 15

kropoq kencor 17



ata-kata

kalg sma; amer:gan
kat:zran
batheq
seqbiszqs
béona
kalambhig;
klaban
ananguy samper

bigs

bhibbhiq
alesgna; alesqgan
pabacek

226

ceq bBnnagna; kabannagsn

segkaq yakin;sénkoq partaja

garraaghi

patappaq; pabhaghus

Ho, I Peta

18
20
21
2¢
24

Kata-kata tersebut di atas dinyatakan agak wmum di-

pakai, tetapi wilayah pakainya tidsk merata. Kata~kata se-
3 9 p P 2

macam ini frekuensi pemakaiannya
yang
kata-kata itu termasulk

gsearti dalem dacrah 1

nakali dialck.

seimbang dengan kata~kata

Untuk mengetahui

dialek mana, masih akan dibicara-

kan pada bab khusus mengenail variasi bahasa liadura.

3. Daftar kata~kata yang jareng dipakai:

Kata-kata

gmmaq
majhadiq
bhibbhig
slamedhan;
tatabhan
talagan; pawudhuén
gaban-

base;er

psnthsl

ras>lan

bo, Peta

01
04
05
08
09
11
13
19
22
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Kata-kata Mo, Peta
pangap;ra 27
ban 23
kaghunan- nagune 30
dhal:m ' 31
m‘Jhll' mank d 32
~“ag 34
bankona bagna 39
bannaq ghallu 41
8£%toy roma 42
asalat a7
pabacceq 48
xlagﬁog : 50

Rata-kata tersebut dai atas frekuensi pemakaiannya
kecil, atau dengan kata lain jerang dipakai, Kata-kata ini
diduge ada Sschagian yang hanya terdapat dai Pamekasan. Dan
Jika benar hanya terdapat dai Pamckasan, maka kata-kata indl
diperkiralkan werupaxan kata~kata khas Pamekasan dan dapat
digolongkan ke dalam bahasa Madure Dialek Pamcl (agan, Teta=
pi jika kata-kata ini merupakan kata-kata yang umum dipaka
di daerah lain, maka para pemakai di Pamckasan nmungkin ha-
nya terpengaruh saja.
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3.2.4.1a Daftar Kosa Kata yeng Dipetakan di

Daerah Tin

,
oOlra
C‘L""‘

t II Sumenep

Nomor
Urit

01

24
25
26
27
29

Nomor
Instrumen

1

N =

Ui Ul Ul WwWWw
L S R e 6>

Ul
-3

Ko

{
Sa

Kata

bapak

nenek

panian

gadis

rapat desa
bersil dess
langit-langit
tiang

02

belandar
gedelk

pintu gerbang
sutil
bengkowang
ubi kayu
kupu-kupu
sabit

gubuk

pantai

lamu
bagaimana
begini

dengen

ayan alas
pisang goreng
rambutan
Jukung

tidak tahu
itu
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3.2.4,1b Daftar Kosa Kata Tinglkat F&romo"

Homop Homoxr Kosa Kata
Urut Tustrumen

29 502 mempunyadi
30 505 rumnah

31 507 saye

32 516 berdiam di
23 509 kakalk

34 513 kenyang

35 536 nisan

36 539 saputansan
27 540 panen

38 P nenek

39 253 makam

40 518 nati

41 h24 nari

42 519 ingus

3.2.4.%c Daftar Kata Jadian dalam Kalimat

Homorx Homoxr Lata Jadiaon
Urut Instrunen
43 555 rnenidurkan
44 560 runahiau
45 564 terlalu putih
46 574 kambingnya
47 581 paman saya

48 594 diserahkan
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362.4.2 Peta Unsur Bahasgo
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1. Daftar kata-kata yang umunm dipakai

2Ppaq

naz

paman
k.mpvlan dhisa
rokat dhisa
ghabhak
cangha
balandhar
1abé§ seketen
sabbhran longh
kakappai
sadaq

bérug

pénghir SETEN
bagna

baramma
bariya
kalaban

ajan tarata
geddhég ghurin
rambutan
Jhukon

tag tas
naghung

cihé la 1;1

kaula

al:gghu

smmaq

sampég

passan
saplaté

an.m

amba
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No, Peta

01
02
03
05
06
o7
08
09
11
14 .
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
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ety T e B
pasarsyan 39
s=zdha 40
nérsn 41
fs:gv 42
mat:dun v 43
b¢nksné bagna A4
.3mgiqna 46
pamanna 47

Diantara kata-kata sebanyak 41 buah tersebut dia-
tas mungkin ditemukan juga di daerah lain dengan pemakal
yang cukup banyak., Jika ini terjadi maka kata-kata terse-
but bisa digolongkan ke dalam kata-kata bahasa bMadura yang
umum dipakai di Ma dura dan bukan dipakai di Sumenep saja
Tetapi jika frekuensi pemakaiannya yang besar hanya terda-
pat di Kabupaten Sumenep saja, maka kata-kata tersebut bi-
ga dianggap sebagai kata-~kata khas Bahasa Madura Dialek
Sumenep, selanjutnya disebut BMDSM, Kalau kata-kata tcrse-
but juga dipakai di daerah lain maka para pemakei di daerzah
lain tersebut diduga hanya terpengaruh saja (masalah ini
akan dibicarakan dalam bab yang membahas tentang varisesi
bahasa Madura di pulau Madura.

2. Daftar kata-kata yang agak umum dipakai:

Kata~kata No., Peta
paraban; praban 04
r-mbhug dhisa 05
< pyan o7
bidhik; tabin 10
8:85q;3 sct&l; 801:T A2
bhenkswan; bit:q; togbi 13
bi ' 14
dagramme 20

arcwa; jariya 28
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Kata— ta No. Pota

_mhadhu i 29
c.mp.q 30
abdhina #
alznghi : 32
kakaqg 33
an.m 37

39

adhinghal.mur 40

nara 41

¢eq potinay talibot pote; pote ghallu4b
r :

garraaghi . 48

.
-
P
™
%
=
£
€2
s
S
e
e

Kata~kata tersebut di atas dinyatakan ogok umum di-

=

pakai, tetapi wilayah pokaoinya tidak merata. Hata-kata semo-

L

L

cam ini Ffrekuensi pemakaiannya seimbong dengan kata~kata

vang cecarti dalam daerah pakai diclek, Untuk mengetahul ka-

\au

5

~kata itu termasuk dialek mana, masih akan dibicarakan pa=-
dn bhab khusus mengenai variasi bahosa iadura.

akai:

i
,_J
J

3, DaTtar kata-kate yang jarang
Kata~kata Yo, Peta

momaqs; kojii o1
Eile 02
anms; ghuttiy n.izn; paquiq 03

isa; slamsdhan dhisa 06
panpans sascka 08
patampa; pen:t:; blandar 09
labdn gdlidhighdn; laban koware 11
gapp:r ) 15
arsq 16
unb“"un; ghirdu 17
passsir; pengir tastq 18

~

bag=n 19
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KEEEZE?}? Fo. Peta
dagiya 21
klaban 22
rowa; jariwa 28
raka 33
sabak 34
matgan 35
naé 38
k>bhuran 39
cat re 41
miras 42
r.mana bagna; bink:na baqsn 44
ﬁa? paman ) 47

Kata-kata tersebut di atas frekuensi pemakoiannya
kecil atau dengan kata lein jarang dipakai. Kata-kata ini
diduga ada sebagian yang hanya terdapat di Sumenep sajz.
Kalau lata~kata ini benar hanya terdapat di Sumenep, mokz
kata-kata ini diperkirakan merupakan kata khas Sumenep dan
dapat digolongkan ke dalam bahasa Madura Dialek Sumenep.
Tetapi jika kata-kata ini merupakan kata-kata yang wawi
dipakai di deerah lain, maka para pemakai di Sumenep mung-
kin hanya terpengaruh saja.



3.3 Variasi Bahasa Madura

3.3.1 Daftar Kecamatan yang Texntera pada Peta

lNomor

W O 1 OVUl W o -

¥
o

2]
-

o
14
15
16
17
18
“
20
21
22
23
24
25
26
27
23
29

Nama Kecamatan

Kamal
Soccah
Bangkealan
Burnech

" 'Sokolilo

Kwanyar
Tragah
Tanah Merah
Arosbaya
Klampes
Geger

Galis

Modung

" Blegah

Konang
Kokop
Sapuluh
Tanjungbumi
Banyuates
Tambeclangan
Jrengek
Sresch
Torjun
Kedungdung
Sampang
Camplong
Omben
Robatal

¥etapang

2

Nomoxr

30
31

38
33
34
35
36
37
33
39
40
41

42
43
44
45
46
47
43
49
50
51

Nama Kecamate

Sokobana
Batu lMarmar
Pogaontenan
Palengaan
Froppo
Tlanekan

Pakong

Waru
Pasongsongan
Guluk-Guluk
Prayaan
Ganding
Bluto
Lenteng

Ry Bax
Anmbunten
Dasuk
Manding
Sumenep
Saronggi
Kalianget
Gapura
Batuputih
Batang-Batang
Dungkek
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oo

3.3.2 Daftar Kosa Kata yang Dipetakan

Nomor Nama Arti
01 appaq }bapak;
02 gutts fpaman?
03 bhibbthiq 'adik perempuan o-
rang tuay
04 ﬁaa ‘nene’:!
05 kad Tkakek!
06 paraban 'gadis!
07 kalzbun 'petinggit
08 cangha ttiong!
09 bidik tgedek?
10 1abé§, sakéﬁag }gapurg'
11 sirak 'kunci'
12 85q S583q tsutil!
T3 sabbhrég }ketela pohon'!
14 bugl;n trambutan?!
15 sadaq tsabit!
16 tymbat thumitt |
17 cstteq }mata kakiT
18 bagna tkamu '
19 ghubhi theduk! |
20 salsbar ‘celana dalam!
21 taq tas ‘tidak tanu!
22 bariyé }bogini?
23 pan )ap>ra - ‘permisit
4 kakapps r }kupui
2 samps ‘kenyang!
26 alsgna ?adiknya;
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PETA VARTASI DAMASA LADURA DI PULAU MADURA

SKATL  1:754,000

LAUT JAWA

i ! _
Q s} o o 3 a3 PAY 4 4 &% o
1 32 up Ao o s
ad a & oy w55 \
H (8] PYTI e Gi A% 4 A{ pu o
O G a0 [n] 5 A B A &4 i i
; © 2 2} & P P
o
4 . Q g 2 2, 4o ,-».-«” No. 03
ot g g B o™ g own pv ey
) e - 2k A . ghutte i
* 25 a 5 £ i - ..
] 2% a5 2 —
S éf ,;f . o =} & ra 'pamant
;‘\\._,,.4.\\«-——"""‘ \.,«')’ e
U LEGEHDA ;
SELAT MADURA [, ) ghutts

T majhadiq

_L"L /\  paiman |




298

PET, VARILSI B.HASA MADURA DI PULAU IIADURA
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TOTA VARIAST BAHASA XADURA DI PULAU MADURA

1:754.000

Tkakelk!

e

LEGENDA
SELAT MADURA | o kas

£ anmba

T 2mba hujug



300

DURA . D.. PULAU LIADURA

TETL VARILALST
SXALS  1:754.000

LAUD JAWA




S

55

L IIADURA

DI

B

T
3

i

L

301

AT BADURA




LADURA

b 5 [ AT A
LAUT?T JAWA




302

. YADURA DI PULAU IIADURA

LAUT JAWA

) i LEGERDA
STLAT MADURA I

e O bidhilk |

I

i A tabin



304

i PR
6 pomy THF S G g e
DI PULLYT MADURA
oy
SKATL  1:754,000

“ o, 11
o | ; L I_] —_—
) Tunci 1
2 A | Jouod, |

————a Heuned t
U

LEGENDA

("1
i3]
i
by
L=
—
S
i
=v]

¢} kunci

i Sh MADURA DI PULLAU HAD

L VLRIAST

SLALA  1:754.000

LAUT JAWA

e — )
" e - o
S = 2 = or A A0 BT~

o ":"\\
d |
AL

AL %o o5 A%
33 L u3 us ui ;A A
o & 0 o & @

O = |
2l 4t O/\/
& ab o"g A/m A* No.12

4o A PR —.
& 5 e | thelsothel i
pE (e ‘ |
< & /’ SRR

oo teutil!

e e T,
— IW" s

1

H

SELAT HADURA ) | &y thelsothel i
/

2 A\ 83gecslq L






306
PRRA VARIASI BAHASA MADUR: DI PULAU MADURA

SYALL  1:754,000

LAUT JAaAWA

SELAT MADURA

tangan
~ R

sabbhrég

bohon



307

TETA VARIASI DAHASA IADYRA DI PULAU LIADURA

SKALA 1:754.0G0

LAUT JAWGA

MM -—
A A9t AN NTY A5 TS
1 - £35H
N pP o

- i85

; b
Us 4y 2 5
AAT g

"ranbutan®

LECENDA |

O bunlyn
- o

rambutan

i VA |



DRETA VARTAST BAIASA HADURL DI PULAU MADURA

SKALA  1:754.000

4357

/"fova o4 o8 o' a5 Ol O oM AL ATW

1
SELAT MADURA } i
! !

i arsq ‘

. e 1

i



309
PP VaRIISI BLHASA ADUR.. DI PULLU 1iiDURA
S¥ALA  1:754.000

LLUT JAYA

~p* o1 ©o° 4 OM  gie AT aY At pvy A0 ,TeT
/ ? L . 7 32 yd 5 A \m\
~ 5 N A yi\ 56 »58

Ho. 16

. tonkaq ‘

|

ftumit?




310
PET.. VARIAST Z.IIASA MADURA DI PULAU MADURA
SKATA  1:754.000

LAUT JAaWAa

-~
>

l
$ 0> 0

keksl

G rlan kome rg
< L

|
!
E
i

catthe

sggbiseq



311

M

FATA AL TAST U L

o

URL DI PULAU TADURAL

SKALLs

1:754.000

LAUT JAWA

o. 18

B |

jedor 1

LGELDA

D jedsr
A bhaddhulk

1

1 ghubhd



312
Prla VARIIST BAHASS I

£ 5S4 MADURA DI PULAU MADURA

SK LA  1:754.000

LAUT JAWA

__.-—"‘“‘—‘*\--—-————\_,_...,__-—\
/,«-//Qw o'l o] a1l A% L3O adt o am Pl pT ATO !,\\.Q\

4 ANl
/ '\G\ 13 Oi'o £8 Az« Lﬁl“, Aqq A" & %
74 " O V2 & AP ) CEAFN T BN 2 Iy
Aot m 15 a0 A LB A A
A : a P\ B} -

: g o & g ety
L S s i o A W B A Vo f 1lbq tad Ix
\—_N o A # e i

A 1510k Tahu"
. g, e idek tahu

B i
LEGENDA

1l:g tal




313
PETAL VARLASI DAHASA MADURA DI PULAU HADURA
SKATLY 1:754.000

LAUT JAWA

1 o L a" o A

28 . w5 g
4 O L8 &

s 1 T . ‘
o " b Mo, 20

15 C) ' C\b Gy ‘ dagiysa I
thezinit

LEGEIDA ‘

U
SELAT MADURA i
. /1 ) daaival
/ A Bériyél

| i



314

PETA VARIAST DATASA MADURL DI PULAU LIADURA

SKALA 1:754.000

U LEGENDA
SELaT HADURA ,g

A panaptira

|

) %

/it O ghlanun, ;
i

!

i

|

!



315

FOTA VARIASI BAEASA TADURA DI PULAU HADURA

LAUT JAWL

0‘12 L7494 050 ©O5b

. O ™~
PN e ' 52
. g 55 o%
% Q

PE

i
g3 / No. 22

wy ub O I
A O ' l LokoppsT

| ————

tkupu--kupu!

U LEGENDA

SELLT HADURR |
4 O ’_r,nlc_u;\:‘);-ﬁtr

A ghippsy]
© oo kappar

|




316
Pl VARIAST TAHASA IADURA DI PULAU IZiADURA

SKALA  1:754.000

ﬂ I & o A‘f 4% p3 L d At gt AT pTe
g 7% L , 2 5l
/ o' o 24 Ad P 2 ‘dw _A[/J A,.
A E 26 L\ 4 . A‘;s nis A{ﬂ ﬁﬁz_ ”
o J A7
‘ ) . . 3
, o ¢ 2o~ AY “ /“d/xs‘ @ gy /\%& ~
{ - ) N . A A A ¢ 5
’ * * 26 VA " No. 23
- > ’ ) 23 Z5 ? - P oaaisie
(@) Ajj C)(Z & 0 A8 4 / ; sabek f
£ P - m— s
SELAT MLDURA . U LEGENDL.



37

PETL VARIASI BAHASA MADURA DI PULAU IMADURA

SKLDL  1:754.000
LAUT JAWA

RESSCECE__ ENE
oi 271 A7 & a%

33
28 a3 2 Yo
4 &L a

5 g
23 5 5 W ///p,—_»/” | kathoq !
L ) & £ Do o S8

*selana kolor!

LEGENDA

SELAT MADURA
kathaq
slsbar
1labar

salabar

e




318

PETA TARIACT BAHASA IUDURA DI PULAU MADURA

SKALA  1:754.000

LAUT J4Wai

No. 25

i bagin |

Tkamu?'

U s s

LEGENDA

SeL AT HMADURA

—

/ {3 bagmn
b i A szda
s By 2 kaksz
‘ ! #  baqaa
Ad
& Dbagar



k 3 . - 3 . R T
23.3 Deskripsi Varissi Bahasa lMadura

Bahasa 'ladura termasuk bahasa daerah yang banyak mem-
;::yéi variasi. Adanya variasi disebabkan oleh berbagai hal,
&% antaranya adalah idiolek, unda usuk, keadaan masyarakat,
Eé:ukeadaan geografi. Variasi-variasi itu tampak dalam unsur
den s*rnktur bahnsa yang melinuti tata bunyi (fonologi), ta-
%2 kata (morfologi)g tata kalimat (sinteksis), kosa kata
(Ieksilon), dan intonasi

Macam-macam variasi yang ada dalam bahasa Madura, se-

i halnya variasi-variasi yang terdapat dalam bahesa lain
dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu variasi sosial dan va-
riasi regional, Variasi sial adalah variasi yang disebab-
kan oleh keadaen sosial, yang diantaranya adalah umur, sta-
tus, pekerjaan, pendidikan, dan keadaan ekonomi pemakais;
selain itu juga struktur masvarakat, situasi dan topik peni-
bicaraan, keskraban nembicara dengan lawan bicara, dan tem-- .
pat terbicara, :

Dalsw loporan ini variasi bahasa Madura yang discbab-
kan oleh keadaan sosial, misalnya variasi yang berhubungan
dengan unda usuk tidak dibicarakan, karena variasi itu dipa-
kai dalam masyarakat yang terdapat dalam satu daerah. Dalam
pemetaan bahasa yang dipentingkan adalah variasi regional,
yaitu variasi yang menunjukkan perbedaan antara dacrah satu
dengan daerah lainnya, Demikian pula dalam pemetaan bahasa
lMadura ini, yang dipetakan adalah variasi regional yaitu va-
riasi yang membedakan pemakaian unsur dan bentuk bahasa an-
tare dacrch yang satu dengan daerah lainnya.

o

alem bidang fonclogi balasa Madura mengenal veriasi,
tetapi variasinya tergolong dalam variasi idiolek. Yang di-
meksud dengaii variasi idiolek di sini ialah voriasi yang di-
seboblan olel perbedaan ucapan sescorang dengan orang lain-
nyc yeang terdapat pada satu masyarakat dalam satu daerah;
jadi ucapan itu bukan merupakan ciri ucapan daerah terientu.

Sebagai contch dapat dikemukakan di sini variasi ucapan an-
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tara bunyi /u/ dengan bunyi /o/ pada kata /kabalun/ dan
/kabslon/, bunyi /e/ dengan bunyi /£/ pada kata /epar/ de-
‘ngan /tpar/, bunyi /i/ dengan bunyi /%/ pada kata /hai/ dan
/ﬁa&/ dan bunyi /a/ dengan bunyi /a/ pada kata /sandal/ dan
/sandal/.

Variasi bunyi vokal seperti tersebut di atas yangz me-
rupakan gejala ablaut bukan merupakan variasi regional, ka-
rena itu dalam laporan ini tidak dipetakan., Tentang variasi
fonologis ini ada beberapa catatan dari pengamatan di la-
pangan yang dapat dikemulkakan sebagai berikut.

Variasi /o/ dengan /u/ seperti pada kata /kabslon/
dan /kabslun/, /klébon/ dan /kle¢bun/ sering diucapkan oleh
beberapa orang informan dari dacwrah yang sama; informan yeng
satu menggunakan /o/ sedang yang lain menggunakan /u/. Apa-
bila petugas lapangan mencnyakan mana yeng betul dan mana
yang banyak dipalkai, jawoban informan adalah keduanya betul
dan keduanya dipakai. Jawaban scperti ini sering pula dibe-
rikan oleh informan, apabila petugas lapangan menanyakan va-
riasi bunyi /e/ dengan /&/ pada kata /epar/ dan /¢ par/, dan
variasi bunyi /¢/ dan /i/ pada kata /nias/ dan /rai/.

Untuk variasi bunyi / / dan /a/ pada kata /sandal/
dan /sandal/, tompak adanya gejala bahwa informan muda dan
berpendidikan yang tinggal di kota cenderung untuk nengguna-
kan kata /sandal/. Rupanya gejala ini adalah akibat pengaruh
bahasa Indonesia.

Variasi morfologi dalam bahasa Madura tidak banyak,
terutama untuk variasi regional, Variasi morfologi regional
JAng dapat terjaring oleh instrumen adalah akhiran /-na/ yang
terletak pada kata yang berakhir dengan glotal stop atau
hamzah., Akhiran ini untuk daerah Sumenep tetap /-na/, dan
untulk daerah Pameckasan sebagian besar (8 daerah kecamatan)
berubah menjadi /-:n/ atau /31/. Di daerah Sampang, hanya
pada dua daerah kecamatan digunakan /-na/ sedang pada sepu=-
1uh daerah lainnya digunakan /-:n/ atau /—eg/.
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>=22rtl halaya variasai morfologi, variasi sintak-

gls Teksss a2dura tidak merunjukken adenya veriasi regi-
onzl, Jezuz bertuk kelimat yang ada dapat digunakan di

n
o

elurun <zcrah pakoi bahaso ladurs di pulau IMadura; +tidak

%)

"
)
{

tertentu yang sempunyal ciri-ciri sintaksis
Tersendiri yang berbeda dengan ciri sint: aksis di daerch
Z. Zorena itu daleas laporan ini ciri-ciri sintaksic

Untuk intomasi ¢i dalom bahaga dadura di pulau

2Cure verdapat variasi regioncl, Variasi intonasi ini

Teruioma yang Lex 1u*unfﬂﬁ dengan lugu dan teupo ucap-

8L £ziz2 dan kelimat, Tempo dan lagu uccpan kate dan
kaliced untuk bahasga adura di daerah Sumenep cgok ber-
bede gan yanz terdapat di daerah lain,

Pemakai beohasa Madura di Sumenep cenderung untul
meizgunakan tempo yang agnk Lanbat dalem mengucapkon
2ta atau kalimat. Selain itu unummya kate-kata diucap-

cara lengkep, tidak disingkot seperti yang berlao-
ltu di Bangkalan, lisclnya pemckai bahasa ladura di Su-
mieniep menggunokon kata /kokappar/, /salsbar/, /paraban/,
/barimpa/, vanz di daerah Bangkalen diucapkan /kappsr/,
atau /ghappsr/, /slabdr/, /praban/, den /brampa/.

Dari wawauncara di lapangan didapeat keterangan
dari pars informan di luar daerah Sumencp, yang renya-
tokan bohwa pemakei bahasa Hedura di Sumenep dalam ber-
cohagsa Madure ucapan kata dan ka limatnya berkecendurung-
an uemperpanjang suku akhir,

Tengenai intonagi lambat yang diguniakan oleh pe-
makoi behasa lladura di Sumenep, dan mengapa ada kecende-

e T
runzan untulz mengg

untkan kata secara lengkap, dapat di-
terikan penjelasan historis geperti berikut, Suaenen
adnlah bekas daerah pusat kerajaan yang sampai sekarco
magih Lanyak dihuni oleh kaum “ningrats lteturunan dan ke—
ereka rupanya masih mempertahankan naluri
dan tradisi bahasa cara kerajaan,

—
<
[©)
H
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™
H
%)

s,
o0
o
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Bahasa kerajaan tentunyva nenggunakan intonasi lambat
dan pengucapan kata dan kalimat secaera sempurna. Keadaan se-
perti ini masih menjadi kebiascan kaun “ningrat® don baohosae
kaun "ningrat® menjadi cermin bohasa masyarakat, sehingga ba-
terpelihare

hasa yang mirip dengan bohasa kerajaon itu masih
untuk di daerah Sumenep,

Di atas telaoh dilatakan behwa intonasi bahasa Hadura
menunjukkan adenya variasi regional. Tetapi berhubung alat
untuk keperluan peneliticn veriasi intonasi tidak dimiliki
maka dalam laporan ini variasi intomnasi tcrpaksa tidak dapzt

dipetakan.,

Dari berbagai veriasi bahasa lladura di pulau Hadure
yvang merupakan variasi rcgional yang tampak menonjol adalah
variasi kosa kata,dan variasi inilah yang banyak dipetalkan.
Untuk mengetanui variasi losa kata di setiap kabupaten, di-
buat peta kosa kata kabupaten, yaitv peta kosa kata Kabupa-
ten Bangkalan, Kabupaten Sanpang, Rabupaten Pamekasan, dan
Kabupaten Sumenep.

Dari peta variasi kosza kata kabuapeten dapat diketa-

n

yang bervariasi antara yang terdapat

hui adanya lata-kata i
d1 daerah-daerah kebupaten yanz satu dengan yang terdapet
di daerah kabupaten lain, Kata-kata scperti ini diambil,
digunakan untuk mengetahui variasi bahasa liadura di pulau
liadura. Dari selecksi didapat dua pululr enam buah kata se-
perti yang teleh dipetakan, Dari kata-kata ini ditemuka:
kata-kata khas decrah tertentu, den kata-kata khas itu
akan diambil untuk menentukan dialek bahasa iadura dengan
batas wilayah pakaeinya.

Apabila duze puluk enam kata di avas diperhatiken,

A

tampak adanya dua tentuk variasi, yaitu variaesi-ver

=
(&)
(&2}

=

ginonim dan variasi perubahan bentuk kata. Variasi si
seperti yang terdapat pada kata /argq/ dan /sadag/ yar
artinya 'sabit', dan variasi bentul kata scperti yang tcer-

1
nonin
g
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da at ada ].Cata / arab{]ll/ \’.’Cﬂ 2an /Drabé-.‘n/ yang arti-
1Y _ Y & & )
nya ’{23:1:‘.5 ! o \;/-.aI'iaSi :)erub&hal’l bhen tuk kata Jang neru-
= & o &
akan gejale GliSi itu tCI’h’i@SHK variasi I\'OSG kata
< ?
teta 7 da at pula dii}‘z:l:fuk’;::—‘.l] dalaﬂl VC-I‘ian fDIlOlOL’iSo
b k &

Dalam veriasi bentuk kata, dacrah SUnenep con-

derung untuk Renggunakan bentuk yang lengkap atau
Sempurna, sgedang dacrah Bangkalan cenderung mengguna-
kan bentuk yang singkat. Daerah Sampang sana dengan
daerah Bangkalan, sedang daerah Pamekasan sering men-

Jjadi dacrah peralihan,

Kata /paraban/ dipaikai hampir di seluruh dae-
rah Sumencp (dalam 14 kecamatan) don sebagion dacrah
Pamekasan (dalam 5 kecamatan); Lata /pravan/ diguna-
kan di seluruh dacrah Bangkalan dan Sampang, dan se-
bagidn daerah Pemekasan (dalam 6 kecamatan), Kata
/kal=bun/ dipakai di sebagion begarp daerah Sumencp
(dalam 71 kecamatan) dan daerah Panckasan (dalam 8
kecamatan), scdang kats /klebun/ digunakan di sclu-
ruh daerah Bangkalan dan Sampang; di dacrah Sampang
satu kecamatan menggunaken kata /kaltbun/, Kata /sa-
lebvar/ digunaken di daerah Sumenecp kecuali di dacrah-
daerah yang berbatasan denzan Kabupaten Panclkasan,
yaitu Kecamaton Pasongsongen, Guluk-Guluk, dan Pra-
gaan, Selain ity Juga digunakan di sebagien hegar
(8 kecamatan) daerah Kabupaten Pamekasan, Kata /5ls-
bar/ digunakan di daerah Sampang (7 kecamatan) dan
sebegion kecil (3 kecamatan) dacran Bangkalan, Secla-
in kata /slsbar/ di dacrah Sampang dan Bangkalan die
gunakan kata /kethsq/, Kata /kakeppsr/ digunakan di
sebelas kecamatan daerah Kabupaten Sumenep, sedang
dacrah lein digunakan kata /kappsr/ dan /ghéppar/,

Dalam variasi sinonim terhadap kata-kata khas
daerah tertentu, seperti kata /mamaq/, /cangha/,
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/s r q/, /panap ra/, /bariya/, /sebbhran/, /sadaqg/,
adalah kata-kata khas Sumenep, Kata=kata ettt /,
/bohon/, /bunl n/, /kath q/, /sab k/,/1 q ta /, ter-
masuk kata-kata thag Bangkalan., Kata-kata khas Sam-
bang di antaranya adalah kata /ksk /y /bh ddhuk/;
Pameknsan adalah /nana/,

n.
v
A%
8}
o
6]

sedang kata-=ka
/vaq a/, /an n’

welain kata-kata khas terscbut di atas, ter-
dapat kata-kata yang digunakeon pada dua kabupaten

atau tiga kabupaten, XKata / ppaq/, digunakan di Ka-
bupaten Sumenep, sebagian besar daerah Kabupaten
Pamekasaon dan sebagian kecil daerah Kabupaten Sam~
pang; scdang kete / mmeq/, digunaken di Kabupaten

a

Bangkalan, sebagian besar daerah Kabupaten Lsanpang,

den sebagion kecil Kabupaten Panmckascn, Kata / ppaq/
an

o
j=h

1 i 'bapak', Kata /panpan/
+/ghlan n/, /dagiya/ digunakan di Kabupaten Dangka-
lan, Sampeng, den Pamckascn; secdar ng kata /sanp /,
/taq ta /, dan /rambutan/ digunakan di Kabupaten

dan / mmoa/ berarsi

Sumenep, Pamel:asan, dan Sampang.

Dengan uraian di atag dapat diketahui ada-

nya variasi regional bahasa Medura di pulau iMadu-
ra terutama mengenai variasi kosa kata, Walsupun

dalam bohasa Madura di pulau Madura banyak varia-
i, tetapi hal ;ersebut tidak nengganggu korunika-

1

81 para pemakai baliesa ladura. Uraian variasi re-

a
gLon 1 kosa kata dalam hubungannya dengan dialek
bahasa Medura akan diterangkan dalam bab lebih

ldnjut,
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Batas Wilayah Pakai Dialek-Dialek

Dari peta persebaran kosa kata di empat Daerah
tingkat: IT di pulau Medura dan dari peta variasi ba-
hasa iladura di pulau HMadura, diperoleh data bahwa

Y masing-masing dialek yang ada pada bahasa Hadura itu

3 dan mcmpunyai perbedaan ciri khas dalan bidang

L pengucapan kata juga terdapat ciri-ciri khas dalanm
r pemakaian ! kosa kate; walaupun Jumlehnya relatif
; sangat kecil Kosa kata tersebut adalsh:

dialek Bangkalan mempunyai kata-kata khas, an-
tara lain ialah:

- Tomor .
Koan T =
Koga Xata A - Arti
159 484 tidalk
seda 415 kamu
saboy 513 kenyang
buﬁlvn 136 rambutan

dialek Pamekason meupunyai kata~kata khas, an-
tara lain ialah:

Kosa Kata Iretromen Arti
ar:zq 230 sabit
aghaddhui 502 mempunyai
ghlan>n 488 pernisi
jedor 471 beduk o
nana 527 bibi
baqna 415 kamu
sampé# 913 kenyang

lialek Sumenep mempunyai kata~kata khas, antara
lain ialah:
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Yosa Kata Inuizggin Arti

230 sabit

502 mempunyal
panapjra 488 permisl
ghubha AT1 beduk
Lagna 415 kamu

Magsverakat di wilayan Daerah Tingkat 11 Sanpang
¥ it

%

yang dalam bidang bahasa tidak pe rnah disebut newmpu-
$74%d

nyai dialek, ternyata juga memilik kata~-kata khas,

ialah:

- N Femor R

) nosa‘& 1 ta THg b Arei
kaké& 415 kamu
bheadhui 471 Leduk
jujug 13 kakelk

Tata-kate ciri kaas diaslek~dialek tersebut e
A

atas itu dipakail uniui meaperkuau penganalisisan ba-

tas wilayah pakai dialek-dialck.

liengingat akan 1) lokasi kecamaton-kecamatan
di masing-masing kabuvaten yang relatif berdekatan
gatu sama lain, baik antara kecamatan di dalam kabu-

1

paten ataupun antar kecametan dengan kabupaten yang
1 X meppu-

ain, 2) kondisi alam pulau Madura yang tid
'ny ai gunung dan hutan vang bvesar, 3) sarana jalan
yang baik antar kabupaten dan antar kccamatan, 4) lan-—
carnya lalu lintas, meka kiranya perpindahan pendu-
duk di dalam puleu Madura sendiri mudah terjadi; ti-
da¥ mustehil behwa di setiap lkabunaten terdapat per-
campurhauran’ masyarckat antar kabupaten; dan ini
berarti terjadinya "percampurbauran® pemakaian dialek-
dialek di dalam masyarakat setempat. Hal ini dapat
dibuktiken dari Pete Batas Wilayah Pakai Dialek-

Dialek I delam lembar berikut ini.

-



328

«4.1 Dofter Kecamston Petc Dotes Wiloyoh Pakai

Dislek-Dislek I di Pulsu Eadura

Noma Kecamaton
Bangkalan
Tragoh
Arogbaya
Soccah |

=
Eurnch
Konang
Kokop

Geger
Klampea
Tanah NMerah
Gslis
Blogeh
Yodung
Geranyar
Tanjung Buni
Sapuluh
Kedung dung
Cemplong -
Ketapang
Ssmpang
Robatal
Sreaeh
Tambelangan
Jrergek
Torjun
Omben
Benyuates

No.licc.

L

|
Hoo ‘KQCU

Nama [lecomaton
Sokabana __ 30
Pamelnsan 31
Tlonaken 32
Larangan 33
Golis 34
Padenawu 35
Botu Marmar 36
Pakeng 37
Yaru 38
Proppo 39
Pogantonan 40
Palengaan 41
Dunglkek ® 42
Botong-Batang 43
Gapura A4
Batu Putih 5
Manding 46
Sumenep 47
Kaliunget a8
Bluto 49
Saronggi 50
Lonteng 51
Dasuk 52
Ambunten 53
Rubaru 54
Fasongsongon 55
Gonding 56
Culuk-Guluk 57
Progasn 58
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Dari data persebaron iota-katn khas dialck-

dialek pads Peta Batars Jilayeh Palkal Dialek-Dielek T

4 4 32 + A« 1. o~ 2, M1 S T e 3] el P s
tersetut 2i ~tas, gapet dlixotahud botas wiloyah naks

dialek-dialeXk 2da 17 wulau

L DR, den

dura, yalknd 200z,

e Pelah dusebutlian di atas Laliwe {1 se-—

tiop daerah kabumoten t. l1ah terjodi “percompurboursnt

I

pemakaian dialek, Oleh rarenanya untult keperluan pe-
metaan batas wilayah pani dialek ind okan menenui
kesuliton, apabila hﬁnya 2lton mendosarlkan kepada “ke-

aurnion® pemakaoion lmata-lata khos inlelk, Bahwasanva

i beberaph sempat telah terjadi "percenpurbauran’
pemakaien dielek., Ates d-car kenyataan~kenyotaan sc-
berti discbutkan di atos itulel moke untuli keperlusn
pemataan hatas wilayali nokai dialek-dialek ini diten-
tentulien dua kategori:

1) bila 4i murtu daerah gecamatan digunckan minimal
4 bush Xkata khas diolek setempat, maka ducrah
itu dinyatakan schagni daerah wilayah pakei sua-
tu dialek, yakel tormasuk wilss yah pakedi REDER

ataukah 2DP den atou BHDS:

bila di suatu dasrah ¥ecormntan digunalkan kata-

]
—

kata khas dialek cetempot kurung deri 2 Luah,
mako doerah itu dinvotokan schagal deerah wila-
anin

veh poltoi dislel: carpuran, yalknid campuran RS
ra BUDB dengan BUDP dnn ntau dengan BLD3,
Kenyatoan seperti digawmbarican di atag, akan
dapat ferlihat pada Peta Ratas Wilayah Pakei Dialek-~
Diolek IT pade lembar berilut indi,
Bupat buah kota yang dinakai sebagai penanda
ciri kata-kata khas untuk magsing-maging dialek izlah:

) BB 1. 1sq ta> 3 2. seea ;3 3. mabslk 3 4. Shuwg-

—

—_ — —

~—r

<~ ! - o m . i n . - - oy SRl )
" E s iofe Slgen o B, roauoutan g

(W)
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c) BiDS; 9. sadaq; 10, kaghunan; 11, bagna;
12. panap ra,

Apabila kate-kata khas tersebut —- ngoko’
den "kromo" -~ di atas dipetakan dan dibuat isoglos-

isoglos maka kita dapatkar
ARaglos g dapatien gambarnya pada Pcta Botas

Wilayah Pakai Dialeck-Dialek 1T,

Untuk keperluan pemetaan batas wilayah pakai
dialek-dialek bahasa ladurs di pulau Madura ini, se-
ngaja batas~batas administratif kecamaton pada ma-
sing~masing kabupaten digambarkan, mengingat pada
dasarnya pemetaan batas wilayah pakai dislek-dialelk
tersebut berkaitan dengan data pemakaian di setiap
kecamatan, Dengan demikian batas adainistratif buik
kecamatan maupun kabupaten perlu digambar untuk me-—.
mudahkan mengetahui batas-batag administratif pema-
kaian BIDB, BIDP, dan BIDS seperti terlihat pada
Peta Batas Wilaysh Pakai Dialek-Dialek I. II. dan TTT.






Bahasa Izdurs di fuLpg ffadura

e - i imn s bt

Dari Peta Datas ,rluJ ah Pakai Dislel-Dialex

. Jan ITI pads halaman--halaman di atas, dapat dikcta-

hui

kecanditan~kecauatan wana yanq moaecnuni persya-

raten katagori penentucn batas wi ah pakol dialck-
dinlek bLaik yang statusnye Wrarnd® dan yang cupur-
an'.

a. Batas Wilayeh Pakai Dialek Bangkalon

Dari dota-data pada Peta Batas Wilayah Poiodl
Dialek=Dialek I dan II diketaohui bahwa kecamat-
an-kecamatan yang depat dinyataken nemenuhl

persyaratan katagori 1, yakni pada kecawtan-

J

recaiatan tersebut dipakei minia ol

.

i buah kats
khas dialek =- dalam hal ind ialeh éialck Bang-
kalan -- ialah kata-kata /134 teafl 5348k takut;
Jsabak/ kenyang', /scdas kamu', dan /ohunl;ﬂ/
traxmbuten’, termns uV zabagai wilayah pu}Oi Dia~-
lelk Bangkalan murni. Kecau atan-kecanatan tersc—
put adolah: Bangkalan (1), Soccah (4.), Kamal
Yerah (12)
Turneh (7), Arosbays (3), Klampes (11), Sapu-
luh (18), Geger (10), Xokop (9), den Xonang (8)a

(6), sukolilo (5), Tragah (2), Tanah

Adapaun empat kecamatan yang lain, yokni Tan-
jung Dumi (17), Kwapyar (15), Galis (13), lion-
dung (15), termasuvk dalam katagori 2, yakni
dinyavakaon sebagai grah v1lq"ab pakal dialck

o

hiolal ¢”era i—dacralr tersebu

ot

CcarPUYaN, Dalanm hal

e
-+ ¥ ) Y camIn wer Vaxre? -\
termasuk daerzh wileyeh D

PHDP; mengin

ai campuraen BiDB+
rah kecomatan toerse-
on aemiliki minimal

erzebut tor-

.



A3z
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